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ABSTRAK

RAHMINA. Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Alumni
Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada Kelas X di MAN Enrekang.(dibimbing oleh
bapak Anwar dan bapak Kaharuddin Ramli).

Belajar bahasa Arab adalah sarana untuk mendalami agama Islam. Untuk
mengetahui ajaran agama Islam dengan.sempurna adalah menguasai bahasa Arab
serta ilmu yang berhubungan dengannya.. Bahasa Arab memiliki fungsi yang
istimewa dari bahasa-bahasa lain. la bukan saja memiliki nilai-nilai sastra yang
bermutu tinggi bagi mereka yang mengetahui dan mendalaminya, akan tetapi juga
sebagai bahasa Al-Qur’an. Belajar bahasa Arab berarti mempelajari bahasa Al-
Qur’an. Oleh karena itu setiap muslim yang akan mengkaji dan mempelajari agama
Islam tentu harus; merujuk kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah, dan untuk
memahaminya tentu ada unsur_penting yang harus diketahui yaitu ilmu bahasa Arab,
selain sebagai bahasa pengantar dalam .mengetahui dan memahami ajaran agama
Islam, bahasa Arab juga memiliki kedudukan yang tinggi dikancah Internasional
sebagai salah satu bahasa Asing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidetifikasi berbagai kesulitan-kesulitan
belajar bahasa Arab yang dialami oleh peserta didik alumni SMP pada kelas X di
MAN Enrekang. Kesulitan-kesulitan tersebut akan dianalisis dan selanjutnya
berupaya mencari solusi untuk mengatasinya. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode
induktif dan deduktif dan memberi makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan
dari makna itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Bahasa Arab di MAN Enrekang
menggunakan kurikulum 2013.(K13), buku panduan yang digunakan yaitu buku LKS
(Lembar Kerja Siswa), 2) Faktor-faktor kesulitan belajar bahasa Arab yang dihadapi
oleh peserta didik alumni SMP pada kelas X di MAN Enrekang antara lain faktor
pendidik, yaitu guru atau pengajar bahasa Arab. Faktor peserta didik yaitu yang tak
lain adalah siswa, baik dari segi linguistik atau‘non linguistik peserta didik, faktor
fisiologis dan psikologis. 3) Upaya mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab peserta
didik alumni SMP pada kelas X di MAN_Enrekang antara lain; dari pihan pendidik
dengan \pemberian bimbingan: belajary baitk di luar maupun di dalam kelas, bagi
peserta didik sendiri dengan berusaha dan belajar dengan sungguh-sungguh, dan dari
pihak kepala Madrasah Aliyah Negeri Enrekang dengan menyiapkan fasilitas-fasilitas
yang belum ada, mengganti fasilitas yang telah rusak, dan menambah fasilitas yang
masih kurang.

Kata kunci: Kesulitan belajar, Bahasa Arab, Peserta Didik Alumni SMP.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sistem bunyi persifat arbitrer yang digunakan oleh

sekelompok orang sebagai an pikiran dan perasaan mereka.

Sebagaimana defenisi pahwa ia meru ana yang berfungsi sebagai

a itu, bahasa Arab dalam pandangan sebagian besar umat

Islam agama dan

bahasa Arab adalah

bahasa konsekuensinya adal i ilmu-ilmu

agama menguasai bahasa Arab -ilmu agama

Islam d Arab. Sehingga agama ab bagaikan

dua sisi ang idak bisa dipisahkan. Seme u, ji akan bahwa

bahasa adalah baha uensinya ad ahasa Arab

bagai bahasa k ng bukan sebaga yarat untuk

u-ilmu agam
lazim jika
leh berbagai
ang muslim dan

agama Islam, melainkan juga bahasa kaum non-muslim atau agama bukan Islam.?

!Ahmad Muradi, “Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) di Indonesia,” dalam Ahmad
Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab dalam Perspektif Komunikatif (Cet. Il; Jakarta: Prenada
Media Group, 2016), h. 1.

?Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. I1l; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar) h. xiii.
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Bahkan dari segi kesejarahan, bahasa Arab adalah bahasa Asing yang telah lama
dikenal oleh orang Indonesia, yang lebih lama dibanding dengan bahasa asing
lainnya. Bahasa Arab sudah dipelajari pada sekolah-sekolah agama dan pesantren,

dijadikan dan difungsikan sebagai alat komunikasi sekaligus sebagai bahasa

pengantar dalam mendalami agama

Bahasa Arab dala merupakan bahasa yang tidak

terpisah, sebab Allah nkan Al-Qur bahasa Arab sebagaimana

dijelaskan dalam Q

berbahasa

ahaminya.(Qs 12: 2).
g oleh keterangan Al-Q

ayat 44 yang

ng (Rasul),
rembuh bagi
g-orang yang tidak beriman pada telinga
’an) itu merupakan kegelapan bagi mereka.
yang dipanggil dari tempat yang jauh. (Q.S

mereka ada suan, dan (I-
Mereka itu (seperti) orang-orang
41: 44).

$Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV. ALWAAH 2012), h.
235.

*Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 481.
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Bahasa Arab juga adalah bahasa ahli surga dalam arti bahwa bahasa Arab
adalah alat kumunikasi bagi penghuni surga kelak di hari kemudian. Bahasa Arab
juga memiliki keistimewaan dibanding bahasa-bahasa lain yang ada di dunia karena

bahasa arab berfungsi sebagai bahasa Al-Qur’an, Hadis serta kitab-kitab lainnya.

Dalam kitab Mukhtarul Al-hadis i_karangan Assayyid Ahmad Al-Hasyim,

menceritakan bahwa, Rasul

b karene
n Arab, Al-Qur’an berb
lam surga adalah bahasa

Muhammad
sa penghuni

Al-Qur’an menggunak: arena Nabi

rang Arab. Bahasa Ara mempunyai
ahasa Arab bersifat uni ndividu atau
am an milik u

ba kelompok

es untuk me suatu tujuan
idik. Dalam
s ada dalam
suatu pro tujuan dari
pembelajaran itu sendiri.
Pembelajaran bahasa Arab pada dasarnya diterapkan hanya di lembaga

pendidikan keagamaan seperti di madrasah-madrasah, pesantren, dan perguruan

% Assayyid Ahmad Al-Hasyim, 4s// cuala/ lise (Surabaya: Nurul Huda, 1948), h.8.
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tinggi keagamaan Islam, merupakan bidang studi yang wajib bagi setiap peserta
didik, dikarenakan bahasa Arab merupakan ciri khas lembaga pendidikan keagamaan
yang membedakan dengan lembaga-lembaga pendidikan lain.

Begitu juga pada Madrasah Aliyah Negeri Enrekang, pelajaran bahasa Arab

diajarkan kepada seluruh pesrta d a_sesuai kurikulum yang berlaku dan

menggunakan pendekatan-p mentransfer keseluruh peserta

didik. Mengingat MAI ang adalah lemba dikan formal setara dengan

SMA maka alokasi pembelajaran tidak seluruhnya pelajari bahasa Arab, teks
pahasa Arab
Dagai tempat
ilai-nilai Islam tidak he

rtuliskan Arab setidakn i sudah akrab

MAN juga memiliki lata ang erbeda-beda

ini sangat me aruhi proses

sanawiyah)
karena ahasa ini di
pembelz

ertinggal jauh
dibanding dengan peserta didik lain yang merupakan alumni MTs, sebab dalam buku
ilmu Nahwu dan Sharof 2 (tata bahasa Arab) praktis dan aplikatif, Ah, Akrom Fahmi
mengatakan bahwa ada empat aspek kemampuan menyangkut bahasa Arab atau

kemampuan berbahasa Arab:
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1.1.1 Kemampuan membaca dengan benar dan memahami dengan tepat kitab-kitab,
terutama Al-Qur’an dan Hadis, dan buku-buku yang berbahasa Arab.
Kemampuan menulis atau mengarang dengan bahasa Arab

Kemampuan berbicara dengan bahasa Arab.

Kemampuan memahami pembicaraan orang lain yang berbicara dengan
bahasa Arab. Mutlak diperlukan pengua saan Ilmu Nahwu dan Sharaf.®

e
e
pwN

Hal itulah yang perlu dibangun, belajar bahasa Arab sebaiknya tidak
menjadikan tata bahasa Arab sebagai tujuan ahir pelajaran, tetapi menjadikannya
suatu proses antara yang harus dilalui secara sistematis, efektif dan efisien. Pelajaran
bahasa Arab adalah pelajaran baru bagi mereka alumni SMP yang duduk di kelas X
MAN Enrekang berbeda dengan peserta didik lain‘yang sudah mengenal pelajaran
tersebut semenjak masuk MI dan MTs dan tidak perlu beradaptasi lagi dengan
pelajaran tersebut.

Alumni SMP yang belajar di Madrasah Aliyah, menghadapi kesulitan dalam
mempelajari bahasa Arab. Kesulitan utama yang dihadapi adalah fenomena linguistik
bahasa '/Arab yang sangat berbeda dengan bahasa Indonesia. Selain itu, juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor psikologi bagi masing-masing peserta didik, dan
kondisi ' lingkungan eksternal, -berupa. kondisi pembelajaran yang kondusif yaitu
lingkungan sekolah dan iklim pembelajaran, menggambarkan suasana yang selalu
memberikan stimulus kepada peserta didik dalam proses belajar mengajar. Para ahli
psikologi pembelajaran sepakat bahwa:dalam’'proses belajar mengajar terdapat unsur-
unsur (1) internal, yaitu bakat, minat,skemauan dan pengalaman terdahulu terhadap
pembelajar: (2) eksternal, yaitu lingkungan, guru, buku teks, dsb.”

Dalam kegiatan belajar, faktor lain yang dapat mempengaruhi kepahaman

peserta didik dalam belajar bukan sekedar asal sekolah. Pendidik dalam kegiatan

Shttp://www.scribd.com/asek-aspek/kemampuaan/berbahasa Arab/, diakses 17 februari 2018).

"Ahmad Fuadi Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Cet. I11l; Malang: Misykat,
2004), h. 10.


http://www.scribd.com/asek-aspek/kemampuaan/berbahasa%20Arab/

belajar peserta didik dalam kelas juga sangat berperan penting walaupun hanya
sekedar mengenalkan isi dan pembahasan. Dalam buku Analisi Pembelajaran Bahasa
dijelaskan bahwa: “Pengajaran Bahasa (PB) yang berfokus pada kegiatan pendidik

dalam mengajar telah lama dikritik banyak orang. Setiap ada kegagalan dalam belajar

peserta didik fokus penyebabnya s i pada pendidik dan pengatasiannya pun

selalu dilakukan dari sisi p ikir seperti itu, kegagalan belajar
bahasa peserta didik idak pernah teratasi secara
tuntas.”®
yang juga
Pada buku

kan bahwa; “Setiap ind unia dengan

berarti, bahwa karakte pleh melalui

cairan-cairan “germin  tuanya. Di

uh dan berkembang tidak jannya, baik
, psikologis,

an-kesulitan | aktor-faktor

di atas ili i sa Arab dari

sampai
membuat  peserta k asa ala : aja ahasa , pada

pembelajaran tersebut hendaklah seorang pendidik bahasa Arab mampu mengolah

®pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa (Yogyakarta: Gajah Mada Univuersity Press, 2008),
h. 1.

°M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. I1I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 120.
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pembelajaran bahasa Arab itu sendiri dengan menggunakan metode yang sesuai, agar
setidaknya kesulitan peserta didik dalam belajar dapat diminimalisir.
Seorang pendidik bahasa Arab setidaknya harus menguasai tiga hal yaitu:

“Pengetahuan tentang bahasa Arab, kemahiran berbahasa Arab, dan keterampilan

mengajar bahasa Arab.”'® Apabila bahasa Arab telah menguasai tiga hal

tersebut, maka pengajaran diterima oleh peserta didik dan
akan tercapai tujuan y.
sekolah merupakan
ra pendidik.
. didik akan
aik dari peserta didik it

uluan yang peneliti lak iti ukan bahwa

latar belakang pendidik P memiliki

mata pelajaran bahasa dalam mata
seperti baha i : aran bahasa

didik memili . ini setiap tahun

ika para pese P atau MTs erasa takut

dan eng tuk melavpn R(EIP nﬂ IE\/Iadrasah

disebabkan
3erpijak dari
engan judul:
“Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Alumni Sekolah

Menengah Pertama (SMP) Pada Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Enrekang”

Y Ahmad Fuadi Efendi, Metodoligi Pengajaran Bahasa Arab, h. 1.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, untuk membatasi pembahasan
dan mempermudah penelitian, peneliti memberikan rumusan masalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab kelas X di MAN

Enrekang?
1.2.2 Kesulitan apa saja idik alumni SMP dalam belajar
Bahasa Arab ke VIAN Enrekang®

1.2.3 ang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dalam mengatasi

n masalah di atas, kan tujuan

peneliti i, yaitu:

131 proses pelaksanaan pembe b kelas X di

1.3.2 SMP dalam

1.3.3 eserta didik
alumni SMP

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini yakni:
1.4.1 Secara teoritis:

1.4.1.1  Menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi peneliti pendidikan
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1.4.1.2  Kemungkinan bisa dijadikan bahan penelitian lanjutan atau dikembangkan
oleh pihak yang berkepentingan.
1.4.2 Secara praktis

1.4.2.1  Bagi sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dalam memecahkan masalah

pendidikan yang dihadap ama dalam mengatai kesulitan belajar

peserta didik alumi SMP dalam mempelajari

1.4.2.2 i dic Se i : embimbi mendidik dan

1.4.2.3 i i ahuan serta

asan di bidang ke inya dapat

as sebaik-baiknya.

13l
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10

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian yang relev upakan uraian sistematis tentang hasil

penelitian yang dilakukan emudian fungsinya yaitu untuk
mengetahui persamaa ian yang sudah ada dengan

penelitian yang ak ntang analisis kesulitan

belajar . Beberapa
peneliti 5, dan lokasi
peneliti ra penelitian sebelumny.
yang dilakukan oleh N 2013 yang
belajaran Muhadastah ’BA STAIN

lan skrimpsi ini menu embelajaran
kulum yang
psen dengan
terdiri dari
osen adalah
oleh dosen
dan mengevalug asil belajar ha .“Problematika
pembelajaran muhadatsah mahasiswa prodi PBA STAIN Parepare terdiri dari faktor
kurikulum, faktor peserta didik, faktor pendidik, faktor materi, faktor waktu, faktor

fasilitas dan faktor sosial (lingkungan). Di samping itu ada faktor psikologi peserta

! Nordi Sandra, Problematika Pembelajaran Muhadastah Mahasiswa Prodi PBA STAIN
Parepar (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2013), h. iv.
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didik, dan upaya-upaya untuk mengatasi problem tersebut dilakukan oleh beberapa
pihak yaitu mahasiswa, dosen muhadatsah dan ketua prodi PBA.
Tahun 2014 analisis kesulitan belajar bahasa Arab kembali diteliti oleh Abdul

Latief dengan judul skripsi “Analisis Kesulitan belajar bahasa Arab (Kasus pada

Mahasiswa Semester [V Program S idikan Agama Islam STAIN Parepare”.2

Adapun hasil dari peneliti bahwa, faktor-faktor kesulitan

belajar bahasa Arab api oleh ma ester IV Program Studi
Pendidikan Agama AIN Parepare antara or pendidik yaitu dosen
pengelolaan

siswa, latar

ada dasar dan kurangny u ada faktor

dan yang terahir faktor 0gis, adapun

upaya belajar bahasa Arab vy semester 1V
n Agama Islam STAIN P , pemberian

siswa untuk

belajar yenangkan,

membe S asa emadai erikan atau

atas yakni pada fokus peneltian yang berupa analisis kesulitan belajar bahasa Arab

baik dari segi linguitik maupun non linguistik. Semua penelitian ini merupakan

2 Abdul Latief, Analisis Kesulitan belajar bahasa Arab (Kasus pada Mahasiswa Semester 1V
Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Parepare (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah:
Parepare, 2014), h. x.
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penelitian kualitatif dengan dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumnetasi. Sedangkan perbedaan dari penelitian yang sebelumnya
dilakukan terletak pada materi pembahasan, seperti yang dilakukan oleh Nordin Sanra

penelitian yang dilakukan terfokus pada pembelajaran muhadatsah. Sedangkan

penelitian yang akan dilakukan ini an penelitian dari aspek pembelajaran

bahasa Arab secara umum ukan oleh Abdul Latief, hanya

yang membedakan yai ata, lokasi, d validitas.

h suatu proses usaha i

cam-macam aktivitas d

menyebabkan perubah ) lebih baik
but tunjukkan dalam berbagai pahan dalam
hal pe , tingkah lak
memiliki arti v ua i kan banyak
eragam. Seb ngatakan ba lajar adalah:

pengalaman,

ilaku barPnIRgEaFnaRlEa sebagai

in mengatakan
progresif.”* Mc
Geoch mengatakan bahwa, belajar adalah: “perubahan dalam performance, yang

disebabkan oleh proses latihan”.®> Witting mengatakan bahwa belajar adalah:

SAcep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. Il: Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 29.

*Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 29.

SAcep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 29.
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“perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala macam tingkah laku suatu
organisme sebagai hasil pengalaman.”®
Defenisi lain juga dikemukan oleh seorang ahli yang berkecimpung di dunia

pendidikan yaitu Gagne, mengatakan bahwa belajar adalah:

Kegiatan yang kompleks.. Hasil belajar berupa kapabilitas, setelah
belajar orang memiliki keterampilan, pengetehuan, sikap, dan, nilai.
Timbulnya kapabilitas. tersebut adalah dari (i) stimulus yang berasal dari
lingkungan, dan (ii) proses kognitif yang dilakukan oleh pelajar. Dengan
demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat
stimu7lasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas
baru.

Seiring dengan perkembangan zaman dan berkembangnya psikologi dalam
pendidikan, maka bersamaan dengan itu bermunculan pula berbagai teori tentang
belajar. DI dalam masa perkembangan psikologi pendidikan ini muncullah secara
beruntun beberapa aliran psikologi pendidikan, yang kemudian tumbuh dan
berkembang dari satu periode ke periode lainnya dengan memunculkan teori-teori
tentang (belajar masing-masing diantaranya yaitu; teori berlajar Behavioristik, teori
belajar Kognitif, dan teori belajar Humanistik.®

Teori belajar behaviaristik merupakan proses perubahan tingkah laku sebagai
akibat adanya interaksi antara stimulus dengan respons yang menyebabkan peserta
didik mempunya pengalaman baru.’ Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk
perubahan yang dialami peSerta drdik“dalam hal ‘kemampuannya untuk bertingkah
laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respons.

Belajar menurut teori belajar kagnitif merupakan suatu proses internal yang

mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, informasi, dan aspek kejiwaan

®Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 29-30.

"Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 10.

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 29.

°Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke
Praktik, Edisi | (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 1.
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lainnya dengan kata lain belajar merupakan aktivitas yang melibatkan proses berpikir
yang sangat kompleks. Proses belajar terjadi antara lain mencakup pengaturan
stimulus yang diterima dan menyesuaikan dengan struktur kognitif yang sudah

dimiliki dan terbentuk di dalam pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan

pengalaman-pengalaman sebelumnyz

Teori belajar humani proses belajar dianggap berhasil
jika para pelaku kegi atau peserta didik telah
memahami_lingkungan dan dirinya sendiri. Teori belajar ini berusaha memahami

. Para ahli

dan personalisasi infor
ori belajar tersebut dapa ekat belajar
ngkatnya kualitas dan

ukan interaksi terus men ang dialami

dialami oleh

a ururtan topik-

topik, mengalokasikan waktu, memilih‘alat bantu pembelajaran serta menyediakan

YAli Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke
Praktik, h. 8.

2Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke
Praktik, h. 20.
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ukuran untuk mengukur prestasi belajar peserta didik. Adapun tujuan belajar antara
lain:
2.2.1.2.1 Mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah laku.

2.2.1.2.2 Belajar bertujuan untuk merubah sikap negatif menjadi positif, tidak

hormat menjadi hormat, b enjadi sayang dan sebagainya.

Belajar bertujuan erampilan dan kecakapan.

utama belajar dimana

dirinya yaitu memban dividu untuk

iri sebagai manusia ya atu mereka

didik dapat

daan/kondisi

lingkungan

di sekitar peserta didik;

12 http://eccozoezanto.blogspot.com/2013/04/tujuan-belajar.html. (diakses 23 februari 2018).
13 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke
Praktik, h. 20.
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2.2.1.3.3 Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan
peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi

pelajaran.'*

Belajar, sebagaimana dijelask as, terdapat beberapa esensi pokok, yakni

mengenai pengalaman ata a hasil (result) yaitu terjadinya
perubahan tingkah la dency” yaitu tingkah laku
sebagai hasil belajar yang cenderung permanen.” Dimana sebelum melakukan
hendaknya

empengaruhi

ara Umum
upakan suatu kondisi te pleh seorang
enghambat kelancaran pros ini biasanya
lemahan yan ikinya) dan

jan lingkungan ya gkan bagi dir ana Syaodih

salah satu a

ukakan, ba "Usaha dan

belajar (Pnrn Epnyn Etor. Fak or tersebut

“Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. h. 145-146.

¥Didi Supriadie, Komunikasi Pembelajaran (Cet. Il; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h.
27.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 162.
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Pada umumnya para pakar sependapat bahwa belajar dipengaruhi oleh dua
faktor: dari dalam diri peserta didik (internal) dan faktor dari luar peserta didik
(eksternal).

2.2.2.1 Faktor Internal peserta didik

Faktor yang berasal dari dal peserta didik sendiri meliputi dua aspek,
yakni; Aspek fisiologis (ya

ruhaniah).®®

Aspek psikologis (yang bersifat

2.2.2.1.1 Aspek Fisiologis (bersifat jasmani

Ang tentunya
ditinjau dari
dua seg i isi fisik peserta didik da i a”t

ani peserta didik, dapa pada tubuh yang

using, sakit kepala mis pat kan kualitas
ranah ¢ ognit sehingga materi yang dipelaja pun atau tidak

un dalam ko

rgan-organ k eserta didik,

kesehatan inder dan indera pengl juga sangat

kemampuan pes dalam menyeray rmasi ilmu

PAREPARE

Banyak faktor yang termasuk“aspek psikologis yang dapat mempengaruhi

kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran peserta didik. Namun di antara faktor-

YMuhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 132.

¥Muhibbin Syah, Psikologi Belajar , h. 146-153

*Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 107.

2Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 146-147.
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faktor rohaniah peserta didik yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah
tingkat kecerdasan/intelegensi peserta didik, sikap peserta didik, bakat peserta didik,
minat peserta didik dan motivasi peserta didik.

1. Tingkat kecerdasan atau intelegensi peserta didik

Menurut Super dan Cite emukakan defenisi intelegensi sebagai,

9 21

“Kemampuan menyesuaikan atau belajar dari pengalaman”.

Jadi orang yang me elegensi yang nya mudah memahami

pelajaran dan hasil“belajarnya juga cenderung paliknya jika orang yang

i pelajaran

ngkah laku yang men i seseorang
i sebuah tindakan. D ikap adalah
erungan mental”.”” Sikap ggap suatu

peserta didi
3. Ba rta didik
dalah suatu peserta didik
atau ke ; alam bidang
| dari faktor
g dibarengi oleh

faktor intelegensi agar hasilnya bisa lebih maksimal terutama dalam hal penguasaan

ranah psikomotorik.

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 182-183.
2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 120.
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4. Minat peserta didik
Minat merupakan kemauan atau keinginan yang memicu adanya daya tarik
seseorang untuk melakukan sesuatu, yang bisa timbul dari dalam maupun dari luar

pribadi seseorang. Jadi minat yang besar akan menjadi modal yang besar untuk

mencapai tujuan yang diinginkan. nya proses pembelajaran, minat belajar

yang sangat besar dari pe hasilkan prestasi yang tinggi,
sebaliknya minat belaj restasi yang rendah.
5. Motivasi
N seseorang

dari da ya dianggap

sebagai tuk diraih. “Motivasi a k/pendorong

untuk rjaan yang bisa berasal

karena n bakat yang dimiliki, luar (faktor

ekstrins dorongan dari lingkung orang tua,
-teman, dan

si mengarahkan k suatu tujuan.
Jika sec eserta didik a pelajaran,
maka s ; dan hasilnya

akan lek il

Seperti faktor internal peserta didik, faktor eksternal peserta didik juga terdiri

atas dua macam, yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial.*

*M. Dlyono, Psikologi Pendidikan, h. 56-57.
24 Muhibbin syah, Psikologi Belajar, h.154-155.
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2.2.2.2.1 Faktor Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para pendidik, para staf administrasi, dan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang peserta didik.

para pendidik yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan

memperlihatkan suri teladan yang dan rajin khususnya dalam hal belajar,

misalnya rajin membaca dan adi daya dorong yang positif bagi

asuk lingkungan sosial peserta didik adalah masyarakat
dan tets : peserta didik
gan ku yang serba
penganggur, misaln empengaruhi

k. Paling tidak, peserta menemukan

teman belajar atau be am alat-alat

ulan belum dimilikinya.
gan sosial y

pengaruhi ke belajar ialah

keluarga pesert endiri. Sifat-sifat tua, praktik
tak rumah),

belajar dan

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah dan
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat belajar,
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta didik. Faktor-faktor ini

dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta didik.
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2.2.3 Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran pada dasarnya mengandung pengertian yang sama dengan
konsep belajar mengajar. Secara konseptual istilah pembelajaran mengacu pada
proses yang melibatkan dua komponen utama dalam suatu kegiatan belajar mengajar,
yaitu pendidik dan peserta didik. “Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan
oleh pendidik untuk membelajarkan peserta didik dalam belajar, bagaimana pelajar
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap”.25

Kata pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan: “Proses

atau cara, menjadikan orang atau mahluk hidup belajar’.®® Sedangkan menurut

Oemar Hamalik:
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini manusia
terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya,
materi meliputi; buku-buku, papan tulis dan lain-lainnya. Fasilitas dan
perlengkapan terdiri dari ruang kelas dan audio visual. Prosedur meliputi
jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek belajar, tujuan dan
sebagainnya.

Pengertian tersebut menunjukkan.-bahwa pada dasarnya setiap orang yang
selesai belajar terdapat perubahan pada dirinya dalam bentuk tingkah laku berupa
kecakapan, pengertian dan ‘sikap. Dengan “demikian, dapat dipahami bahwa
pembelajaran bahasa Arab adalah’ proses tinteraksi belajar mengajar dalam situasi
pemindahan pengetahuan bahasa Arabsdengan sadar dan terarah. Pembelajaran
bahasa arab pada dasarnya sama dengan proses pembelajarn mata pelajaran yang lain
yang memiliki rancangan sesuai kurikulum yang berlaku. Dimana proses belajar

mengajar pada umumnya meliputi, kemampuan merencanakan pengajaran, menyusun

*Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran , h.157.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-IV (Cet. VII;
Jakarta: PT Gramedia, 2013), h.15

"Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 57.
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analisis materi pelajaran, program catur wulan. Pelaksanaan proses belajar mengajar,
meliputi, membuka pelajaran, melaksanakan inti proses belajar mengajar, dan
menutup pelajaran. Melakukan evaluasi/melakukan penilaian pengajaran meliputi,
melaksanakn tes, mengolah hasil penilaian, melaporkan hasil penilaian dan
melaksanakan program remedial/perbaikan pengajaran.

Dalam pembelajaran-bahasa asing seperti bahasa Arab, seorang pendidik perlu
mempertimbangkan prinsip dasar sebagai panduan dalam kelas bahasa asing.

Menurut Acep Hermawan:

Pembelajaran bahasa asing melibatkan sekurang-kurangnya tiga disiplin ilmu,
yakni (a) linguistik, (b) psikologi, dan (c) ilmu pendidikan. Linguistik
memberi formasi kepada Kita mengenai bahasa secara umum dan mengenai
bahasa-bahasa tertentu. Psikelogi menguraikan bagaimana orang belajar
sesuatu, dan ilmu pendidikan atau paedagogik memungkinkan kita untuk
meramu semua keterangan dari (a) dan (b) menjadi satu cara atau metode
yang sesuai untuk digakai di kelas untuk memudahkan proses pembelajaran
bahasa oleh pengajar.”®

Pembelajaran bahasa Arab di dalamnya terdapat beberapa terminologi yang
perlu diketahui, di antaranya adalah tujuan pembelajaran bahasa Arab, empat
keterampilan berbahasa, partikulasi-bahasa Arab, pendekatan, metode, teknik dan
media pembelajaran. Keenam terminologi ini sesungguhnya sefing dijumpai oleh
pendidik ketika melaksanakan proses pembelajaran. Di samping materi (bahan ajar)
yang harus dikuasainya -secara -detail dan komprehensif, di sisi lain pendidik
hendaknya memiliki seni mengajar, sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan
menjemukan mereka ketika terjadi interaksi pembelajaran. Interaksi pembelajaran
yang dimaksud adalah terjadinya komunikasi dua arah antara peserta didik dan

pendidik secara aktif. Untuk mewujudkan hal tersebut pendidik memberikan

8 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h.33.
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kesempatan kepada peserta didik seluas mungkin, serta menstimuluas dan
memancing kreativitas mereka dengan berbagai strategi yang telah dikuasainya.

Untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis perlu memaparkan terkait
keenam terminologi dalam pembelajaran bahasa Arab tersebut:*
2.2.3.1 Tujuan Pembelajaran Bahasa-Arab

Pengajaran bahasa Arab mempunyai beberapa tujuan khusus diantaranya,
Agar para peserta didik dapat mempelajri Al-Qur’an,  al-Hadis, kitab-kitab dan
literatur bahasa Arab, serta memahami kebudayaan Islam. Di sisi lain pembelajaran
bahasa Arab dapat memberikan pengaruh positif bagi peserta didik yang sejak dini
sudah menelaah bahasa Arab, sehingga mereka mampu menguasal secara benar dan
tepat.

Agar peserta didik dapat menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi,
tanpa mengurangi arti penting yang lain, dapat dikatakan bahwa bahasa Arab
mempunyal masa depan yang cerah untuk dipelajari oleh setiap orang.

Al- Fauzan, dkk menegaskan-bahwa ada tiga kompetensi yang hendaknya

dicapai dalam mempelajari bahasa/Arab. Tiga kompetensi yang dimaksud adalah:

Pertama: kompetensi kebahasaan, maksudnya adalah pembelajar mengauasai
sistem bunyi bahasa Arab, baik cara membedakannya dan pengucapannya,
mengenal struktur bahasa, gramatika dasar aspek teori dan fungsi, mengetahui
kosa kata dan penggunaannyar Kedua: kempetensi komunikasi, maksudnya
adalah pembelajar.mampu..menggunakan..bahasa..Arab secara otomatis,
mengungkapkan ide-ide dan pengalaman dengan lancar, dan mampu
menyerap yang telah dikuasai dari bahasa secara mudah. Ketiga: kompetensi
budaya, maksudnya adalah memahami apa yang terkandung dalam bahasa
Arab dari aspek budaya, mampu mengungkapkan tentang pemikiran
penuturnya, nilai-nilai dan adat istiadat, etika dan seni.

2zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, Edisi | (Cet. II; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2015), h. 75-83.

%0Abdurrahman al-Fauzan, dkk, “Durus al- Daurat al- Tadribiyah li Mua’allimi al- Lugah al-
Arabiyah li Ghairi al- Natihiqin Biha” dalam Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab
dalam Perspektif Komunikatif, h. 5-6.
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Tiga kompetensi tersebut di atas menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran
bahasa Arab diarahkan kepada: 1) Penguasaan unsur bahasa yang dimiliki bahasa
Arab, yaitu aspek bunyi, kosa kata, dan ungkapan, serta struktur. 2) penggunaan

bahasa Arab dalam komunikasi yang efektif; dan 3) pemahaman terhadap budaya

Arab, baik berupa pemikiran nilai-ni etika, maupun seni.
2.2.3.2 Pendekatan Pembelaj

Pendekatan ad pulan asumsi 'y ama lain saling berkaitan
pat. Asumsi-asumsi in

dalam hubungan sebab & g berkorelasi erat dengan

Arab yaitu

ndekatan basis media, s dan non-

analisis - unikatif :**
2.2.3.2. - istik

nyarankan agar peserta didi rlaku paik-baiknya
anusia, buk

bisa diperla seenaknya.

gan pendek rtujuan untuk me

ntar manusia

ian OB, E P A R E

D
I~

ang pemikira

pembelajara
bertujuan untuk memperbesar ruang lingkup pemahaman peserta didik terhadap
kalimat dan ungkapan bahasa asing, serta memberikan wawasan (tsagafah) yang

lebih luas. Pendekatan ini dilaksanakan dengan memanfaatkan gambar-gambar, peta,

$17ulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 19-28.
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bahan cetakan lain, serta media apa pun yang dapat digunakan untuk membantu
mengenalkan peserta didik kepada kalimat-kalimat baru.
2.2.3.2.3 Pendekatan Analisis dan Non Analisis

Pendekatan analisis sering disebut juga dengan pendekatan formal, juga

dikenal dengan istilah pendekatan istik, yaitu pendekatan yang berbasis pada

ungkapan kebahasaan yang n aspek-aspek sosial. Sedangkan
pendekatan non-Anali c eriensial, yaitu pendekatan
psikologis di luar aspek

Sosioli

pahasa yang
komunikasi
Pendekatan
ombinasikan

ori yang dim

1. eori bahasa: ividu untuk
nakan/memfungsi alam beragam situa
2. eori psik(n;Azn Eakni)raktek o aran bahasa

2.2.3.3 Metode Pembelajaran Bahasa A
Metode pembelajaran adalah ilmu yang mempelajari cara-cara untuk
melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik

dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga

%27ulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 24-25.
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proses belajar berjalan dengan baik dan tujuan dari proses pembelajaran dapat
tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh pendidik. Hal ini berarti metode
pembelajaran digunakan untuk merealisasikan strategi pembelajaran yang telah

ditetapkan. Keberhasilan dari implementasi strategi pembelajaran sangat bergantung

pada pendidik menggunakan metod
Berikut beberapa me an dalam pembelajaran bahasa
Arab:

2.2.3.3.1 Metode Gramatika-Tarjamah (tharigatun ge

Arab d
gramati indikator yang digunak
adalah: wu dijelaskan oleh
mengha dat) kemudian mufrad

kalimat a bahasa (nahwu), penjelas kan dengan

demi kalimat
naan bahasa Arab b menggunak
o-visual **

ode lnoo i AR PARE

cara me ir tidak ada

latihan peraga, alat

bantu a

2.2.3.3.

ibat ketidak
reaksi dari
kelemahan metode gramatika-tarjamah yang memiliki asumsi bahwa gramatika

merupakan bagian dari falsafat dan logika, sehingga belajar bahasa apa pun, termasuk

$Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke
Praktik, h. 105.

%Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi (Yogyakarta:
Seukses Offset, 2011), h. 23.
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belajar bahasa Arab dapat memperkuat kemampuan berpikir logis, memecahkan
masalah dan menguatkan hafalan. Konteks ini tentunya bertentangan dengan asumsi
metode langsung, yaitu proses pembelajaran bahasa Arab sama dengan pembelajaran

bahasa Ibu, artinya penggunaan bahasa harus dilakukan secara langsung dan intensif

dalam berkomunikasi melalui menc dan berbicara. Sedangkan keterampilan

membaca dan menulis dapa an. Oleh karena itu, peserta didik
harus dibiasakan unt (Arab), dan penggunaan
2.2.3.3.

I sesungg : i ats de langsung

kan keterampilan ber baikan tiga

engar, membaca, dan nilah, maka
para pe ahasa termotivasi untu
metode pore i dengan perkembangan pe

karakteristi ait dengan p

bahasa bagai berikut

1. s  pembelaj mahaman i dengan
ui oleh ppwanEmn Enudlan me sikan isinya
2 dengan fungsi

makna tes.
3. Aktivitas pembelajaran dilanjutkan dengan pemberian tugas terhadap peserta

didik sebagai pemantapan pemahaman mereka.*

%5zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 35-36.
% Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 43.
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2.2.3.3.4 Metode Aural-Oral (at-tharigah al-sam iyyah al-syafawiyyah)
Metode ini juga merupakan reaksi terhadap metode membaca yang dipandang
sudah tidak memadai lagi untuk memenuhi kebutuhan dan perkembangan manusia

yang begitu kompleks. Fokus kajian metode ini adalah empat keterampilan

berbahasa, yaitu bagaimana mendeng bicara, membaca, dan menulis.

Metode Aural-Oral. i akteristik, terkait dengan proses
pembelajaran bahasa A dalah sebagai berikut:
1. Aktivitas pembelajaran melalui metode didemonstrasikan, yaitu drill

penggunaan

akata idi tive i t.

a sa ative informant bertin i ster, dengan
me n beberapa kalimat, i eserta didik

erap gga mereka hafal.

mati arakan secara tidak langsun i ke alimat yang

lih sebagai m

a level adv belajaran dalam f diskusi dan

atisasi

ode bervpﬂnnEipi“an-rekam og dan drill

! Aural-Oral
2.2.3.3.5 Metode EKklektik (at-tarigah al-intiga ‘iyyah)
Terdapat beberapa langkah dalam pemakaian metode Eklektik (at-tarigah al-

intiqga’iyyah), yaitu:

$7Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 47-48.
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1. Metode Eklektik bisa menjadi ideal jika didukung oeh penguasaan
pendidik secara memadai terhadap berbagai macam metode,
2. Metode ini bisa jadi metode “seadanya” atau “metode semua guru” jika

pemilihannya hanya berdasarkan “selera” pendidik, atau atas dasar “mana

yang paling enak dan dah” bagi pendidik. Apabila ini yang
terjadi, maka ya

rupakan beb

pengajaran bahasa Arab,

pembelajaran
bahasa
2.2.3.4

belajaran adalah pere

an sebagai subjek di da nakan untuk

belajaran dalam situas

I bahwa hakikat teknik pe kan praktek

k dan komp ya di dalam
kondisi ke k ain berbeda,
i perbedaan. an demikian

dalam ruang

Media pembelajaran adalah alat bantu yang mendekatkan peserta didik

dalam memahami materi pelajaran, baik yang berupa auditif (kaset) maupun yang

%Nananng Kosim, Stratedi dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Cet. | (Bandung:
Alvino Raya, 2016), h. 58.
¥9Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 82.
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berbentuk visual (gambar, sampel dan model). Defenisi senada dipaparkan oleh
Abdul Majid Sayyid Ahmad Mansur dalam bukunya Sikilijiyah al-Wasail al-
Ta’limiyyah wa Masail Tadris al-Lughah al-Arabiyyah bahwa, “media pembelajaran

adalah salah satu alat peraga yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran

dengan tujuan memberikan pengeta akta, ide dan interpretasi kepada peserta
didik.”*
2.2.3.6 Partikulasi/Indi petensi Dasar b

dasar berbahasa Arab adale

)ahasa Arab,

ategis untuk

di antaranya adalah ket r, berbicara,

’). Keempat keterampil 1gan hirarkis

yang tid tu sama lainnya.**

bahasa Arab merupakan k kan dengan

melibat berapa unsu ang diajar Arab bisa

ta lain, setia atan belajar

Arab) pada
kelas yang
efektif, latar belakang bahasa dan budaya peserta didik yang berbeda-beda,

kemampuan daya serap pengetahuan peserta didik yang berbeda-beda, lemahnya

*Abdul Majid Sayyid Ahmad Mansyur, “Sikulujiyyah al-Wasail al-Ta’limiyyah wa Masail
Tadris al-Lughah al-Arabiyyah,” dalam Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 83.
#1 Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h.78.
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respon peserta didik terhadap pendidik, sebagian peserta didik tidak terlibat dalam
aktivitas pembelajaran, kurangnya motivasi peserta didik dalam mempelajari bahasa
Arab, lemahnya pendidik dalam penguasaan keterampilan bahasa, dan tidak adanya

fasilitas pembelajaran yang memadai. Pernyataan ini seperti yang dikutip dalam

buku “Al-lugah Al-arabiyah wa ati Ta’liymiha” karangan saiful mustafa

yang menjelaskan bahwa;

;;)‘;&LJ\ ‘ 953}2'50‘
O) - By
&) - Sz

a2 2 4

Dagi penutur

bahasa dan

pembelajara, (9) Kurangnya pengetahuan pendidik tentang pendidikan masa kini.

*2 Saiful mustafa, kel COde 5 4 4o/ 40/ (Malang: UIN-MALIKI PRESSS, 2014), 129-130.
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Selain faktor di atas kesulitan belajar bahasa Arab bagi pembelajar asing
(bukan orang Arab) disebabkan oleh faktor lain, yaitu faktor bahasa itu sendiri
(seperti tata bahasa, ungkapan dan sebagainya).

Jika ditinjau dari ucapan (pronounciation), maka dalam mengucapkan satu

kata atau satu kalimat dalam bahasz ebagaimana juga dalam bahasa Inggris,

terdapat kesukaran. Sebab b i syakal dalam buku-buku biasa,

majalah-majalah, Kor. Kecuali dalam dan buku-buku pelajaran

memberikan

jalan k capkan kata
kerja d Nahwiyah.
lImu N ri seqi i rab

jaan). Selain

aidah untuk

bentuk ‘ nnya di luar
persoalan i’rab da a. ars a merupaka engenai kKaidah-kaidah
untuk mengetahui pembentukan dan perubahan suatu kata karena penambahan atau

pengurangan.*®

“http://indahnyamutiarasunnah. blogspot.com/2013/01/pengertian-nahwu-dan-shorof
html. (diakses 24 februari 2018).
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Nahwu dan sharaf adalah dua ilmu yang wajib dikuasai bagi manusia yang
ingin memahami bahasa Arab. Bahasa Arab adalah syarat mutlak bagi mereka yang
ingin memahami agama Islam. Pada awalnya bahasa Arab asli tidak mengenal adanya

harakat (fathah, kasrah, dammah) maupun titik dan ini tentunya sangat menyulitkan,

kalangan bangsa Arab sendiri pada jarang yang bisa baca tulis, hanya saja

ajaibnya, kebakuan susuna natika mereka tetap terjaga.
Dalam perken ya : ikan titik sehingga bisa

huruf < ta (dua titik).

Namun ikan huruf-
huruf it i h i uin Nahwu dan
Sharaf

Arab diperlukan ad em ajaran yang
efektif. a Arab yang ada saat i diaja ngan sistem
pembel: tegratif untuk semua ketera baha h karena itu,

sistem alam bentuk
lukan yang
. 2) Gradul
Ji anak. 3)

plikatif dan

Keterampilan berbahasa mencakup menyimak (al-istima’), keterampilan
bercakap (al-kalam), membaca (al-gira’ah) dan menulis (al-kitabah). Keterampilan

mendengar dan membaca dikategorikan ke dalam keterampilan reseptif (al-maharat

*4Saepudin, Metodologi Pembelajran Bahasa Arab (Cet 1; Parepare, Sulawesi-Selatan:
Lembah Harapan Press, 2011), h. 47.
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al Isti’abiyyah/ al-Istigbaliyyah/receptive skills) dan keterampilan berbicara dan
menulis dikategorikan ke dalam keterampilan produktif (al-maharat al-ibtikariyyah/
al-intajiyyah/ productive skills).* Dalam pembelajaran bahasa Arab, seorang peserta

didik harus menguasai empat keterampilan tersebut. Kemahiran mendengar dan

membaca termasuk kemampuan rese ng akan menghasilkan penguasaan bahasa

secara pasif, sedangkan kem nulis yang termasuk kemampuan
produktif akan meng guasaan bahasa

belajaran bahasa Arab merupakan suatu faktor yang bisa
itan tersebut
dapat i diri.

api dalam pembelajara Ara pemula atau

rang Arab) ada dua aitu ik dan non

bahasa dapi peserta

didik da asa Arab itu

sendiri sebagai bahasa Asing bagi pese

*Saepuddin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori dan Praktek (Cet 1;
Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2012), h. 13.

*®Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 100-110

*" Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 83.
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Berbagai kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik yaitu adanya perbedaan-
perbedaan yang menimbulkan kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab. Perbedaan
itu antara lain mengenai:*®

2.2.4.1.1 Sistem bunyi (al-aswat)

Bunyi bahasa Arab dan bak esia berbeda, bunyi bahasa Arab dapat

dipelajari dalam ilmu akhorij al-huruf. Sebenarnya
pembelajaran bahasa ndonesia sudah b g berabad-abad lamanya,
akan tetapi aspek tata bunyi sebagai dasar untuk mencapai kemah iran me nyimak dan
jaran bahasa

memahami

Arab saja, kemudian pahasa lebih

sar metode gramatika atu metode
k menekankan kegiatan
tata bah ahan kata perkata.

stem tata bu

dik yang baru per jar bahasa Arab. M

)an bunyi bahasa afalannya baik itu

hiwar membacaP—A’nE.anm bacaan.

Kosakata merupakan suatu or yang mendukung dalam penguasaan
kemahiran berbahasa, karena tanpa menguasai atau menghafal kosakata yang baik
maka tujuan pembelajaran kurang bisa berhasil dengan baik.

2.2.4.1.3 Tata bahasa (nahwu sharaf)

*8Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 100-105
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Nahwu dan sharaf sangat penting peranannya dalam memahami tulisan atau
bacaan yang berbahasa Arab, karena tata bahasa Arab adalah sebagai alat untuk
memahami bacaan, karena berkaitan erat dengan perubahan bunyi kata yang disebut

['rab.

2.2.4.1.4 Susunan kata (uslub)
Susunan kata antara ndonesia adalah berbeda dalam
peletakan subjek dan @

2.2.4.15 Tulisan (imla’)

esamaan antara tulisan

u tulisn latin hurufnya ri ke kanan,
penulisannya dari sebel
tik

non Arab,

ping persoa adapi oleh
linguistik j al berhasilan p jjaran  yakni

kondisi kultural ban Arab, sepe Jonesia dan

kKapan, istilah-
istilah dan nama-nama benda yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia tidak
mudah dan tidak cepat dipahami oleh pelajar Indonesia yang sama sekali belum

mengenal sosial dan budaya bangsa Arab. Contohnya ungkapan:

*9Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 105-110.
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iR RAAE
Terjemahan harfiahnya adalah “air bah telah mencapai tempat tinggi”, namun

bukan itu yang dimaksud. Yang dimaksud adalah sesuatu yang terlanjur tak dapat

diulangi lagi. Ungkapan ini dapat dimaknai dalam bahasa Indonesia dengan “nasi

telah menjadi bubur”.
Maksud dari faktor plikasi yang harus diusahakan

dalam penyusunan A \ engandung hal-hal yang

dapat memberikan gambaran sekitar sosio-kultural ‘bangse

>ersoalan ini

osio-kultural

jazirah epat pemahaman pelaja ) makna dan

pengert i n, istilah, dan nama be )ahasa Arab.

Secara ungk ilah, dan nama benda te | persamaan

dalam & ndon elain itu, pengetahuan ters

Arab untuk gkapan, istilé
tuasi yang te
tor bahan aja

ajar sepp AkEE Pnl Emperhatl

bantu para

pelajar nama benda
di atas
2.2.4.2.
insip-prinsip
penyajis m tersendiri
dalam pencapaia an. o antara 13 ekst, gradasi, dan
korelasi. Seleksi maksudnya adalah bahwa buku ajar harus menunjukkan pemilihan
materi yang memang diperlukan oleh pelajar di tingkat tertentu atau diprioritaskan
untuk tingkat satuan pendidikan tertentu. Oleh sebab itu, buku ajar yang baik adalah

buku yang didasarkan pada kurikulum yang jelas, misalnya KTSP. Gradasi
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maksudnya adalah berjenjang, yaitu berjenjang dalam penyajian, mulai dari materi
yang mudah sampai ke materi yang susah. Sedangkan korelasi maksudnya adalah
bahwa setiap unit yang disajikan harus memiliki kaitan yang saling menguatkan

menjadi paduan yang utuh.

2.2.4.2.3 Faktol lingkungan sosia

Belajar bahasa yan wbawa peserta didik ke dalam
jari. Dengan ling sebut setiap peserta didik
enggunakan bahasa tersebut, sehi perkembangan
gan mereka
ungan akan
gunakan suatu bahas erus untuk
tujuan dalam hatinya.
bahwa faktor lingkung
pembelajaran bahasa Ara S lajar bahasa

da di daerah gunakan ba

itu. Kondisi transfer negatif da lajar bahasa

tara bahasa nesia dan ba ahasa daerah

os berbe R RAE PR IRE

Arab ya
2.2.4.2.4 Pendidik
Pendidik adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar

mengajar yang berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang

%05adirman, A. M, Interaksi dan Motivasi Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), h. 125-126.
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potensial. Oleh karena itu, pendidik harus berperan aktif dalam menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntunan masyarkat yang
semakin berkembang.

Pendidik bahasa Arab harus mempunyai kemampuan dalam bahasa Arab itu

sendiri yang tidak terlepas dari | ng pendidikannya, kemampuan dalam

menggunakan bahasa Ara atur materi pelajaran sebelum

melakukan kegiatan p

ing penting,
ek. Berhasil
atau tid ajaran juga sangat berga didik. Aktif
atau tid alam mengikuti proses j menentukan
mbelajaran.
yang diaja pangan dan
eserta didik. pada materi

yang ac lam buku, ak dibutuhkan

berinteraksi
dengan peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. Penggunaan metode yang
tepat sangat membantu dalam mencapai keberhasilan proses pembelajaran. Sebab
dengan metode yang tepat, pesan dari materi yang disampaikan dapat diterima peserta

didik dengan mudah dan dapat tercipta ruang kelas yang aktif jauh dari kejenuhan.
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2.2.4.2.8 Waktu
Pemanfaatan waktu pembalajaran yang tepat dan evisien akan membantu
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Semakin tinggi frekuensi belajar maka makin

baik hasilnya.

2.2.4.2.9 Fasilitas atau Media
Fasilitas yang dim sarana yang menunjang proses
pembelajaran bahas erti buku-bu Arab, perpustakaan dan

laboratorium.

tuasi - pembe , bertujuan

iran, dan makna-mg pada peserta

lingkungan belajar yang kondusif untuk mendukung suatu proses pembelajaran.

> Auril Baharuddin, cs 2% 5 ke« (Malang: UIN-MALIKI Press, 2011), h. 154
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2.2.5 Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar pada hakikatnya merupakan suatu kewajaran, tetapi
kesulitan itu tidak boleh dibiarkan begitu saja tanpa ada penanggulangan, maka dari

itu penulis mencoba mencantumkan beberapa upaya yang dapat digunakan oleh

pendidik untuk mengatasi atau memi ir kesulitan belajar pada peserta didik

Upaya merupakan masalah dan mencari solusi
untuk mencapai tuju faatan sumber daya dan
metode, sebelum m aknya seorang pendidik
atau pi dialami oleh

peserta

kan dalam™ mengatasi
peserta didik dan mem
yang dihadapi peserta d
tu pendidikan dengan ¢
k penyelenggaraan keg
etode pengajaran sarana

Jengan cara
ertanyaan di
ya perbaikan
bagai aspek
lai dari segi
i.52

g dapat dilakukan dalm m belajar yaitu

dengan kan beberapa eliputi:>®

2251

itan belajar,

tuk men'F* nfEP lsntEnaka per

kan banyak

dakan suatu

data dapat

dipergunakan berbagai metode, di antaranya adalah: “Observasi, Kunjungan rumah,

2Abudin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: : PT Raja
Grafindo Persada, 2003), h.47-51.

3Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h. 97-101.
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Case study, Case history, Daftar pribadi, Meneliti pekerjaan anak, Tugas kelompok,
Melaksanakan tes (baik tes 1Q maupun tes prestasi/achieve-ment test).”>*
Dalam pelaksanaannya, metode-metode tersebut tidak harus semuanya

digunakan secara bersama-sama akan tetapi tergantung pada masalahnya, kompleks

atau tidak.
2.2.5.2 Pengolahan data

Data yang tel i i ama tersebut, selanjutnya
diolah dan dikaji u b kesulitan belajar yang

dialami puh antara

lain adz i 3 3 jkan dengan

utusan (penentuan) me il de jolahan data.
hal-hal sebagai berikut:
elajar peserte (berat dan

2.2.5.3. putusan men ikut menjad

ulitan beIFA R E PA R E

er penyebab

belajar dan

2.2.5.4 Prognosis
Prognosis artinya ramalan. Apa yang telah ditetapkan dalam tahap diagnosis,

akan menjadi dasar utama dalam menyusun dan menetapkan ramalan mengenai

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, h. 97.
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bantuan apa yang harus diberikan kepadanya untuk membantu mengatasi
masalahnya. Dalam “prognosis” ini antara lain akan ditetapkan mengenai bentuk
treatment (perlakuan) sebagai follow up dari diagnosis. Dalam hal ini dapat berupa:

2.2.5.4.1 Bentuk treatment yang harus diberikan.

2.2.5.4.2 Bahan/materi yang dipe
2.2.5.4.3 Metode yang a

2.2.5.4.4 Alat-alat b
2.25.4.5
2.25.5

. didik yang
mi kesulitan belajar) s yang telah
sis tersebut. Bentuk gkin dapat

gan belajar kelompok

z;l apa bidang te
mengatasi

ooss PAREPARE

pingan yang

Siapa yang harus memberikan ‘treatment, tergantung pada bidang garapan

yang harus dilaksanakan.
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2.2.5.6 Evaluasi
Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah tratment yang telah
diberikan tersebut berhasil dengan baik, artinya ada kemajuan, atau bahkan gagal

sama sekali. Adapun alat yang digunakan untuk melakukan evaluasi dapat berupa tes

prestasi belajar (achievement test).

Untuk mengadaka hasil treatment yang kurang
berhasil, maka secar ditempuh, adalah sebagai
berikut:
2.2.5.6.
2.2.5.6.
2.2.5.6.
2.2.5.6.

tasi kesulitan belajar akukan oleh

siapa s nkan untuk pencapaian tu , dan upaya
na masalah
api dengan

pemecal tidaklah har : s

setiap didik dala i

mengik kah-langkah pendidik dap mudah dan
sistema membepnenﬁrm EEr kepada | didiknya.

a penulis akan
menguraikan terlebih dahulu penegasan-penegasan istilah yang ada dalam judul,

sebagai berikut:
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2.2.4  Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,

dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya,

dsh).*®

2.2.5 Kesulitan
Kesulitan dalam Indonesia berarti hal yang

menimbulkan masala Permasalahan yang tejadi

3 e an
n berbahasa Arab oleh idik.
yang terdaftar seba itu lembaga
a dalam melaksanakan keg embe di lembaga

adalah bek

Iembagapnt HEM R/E atau ma

sehingga mengham

a, Institusi, ekolah, atau

yang telah

ebagai salah
satu jenjang sekolah umum setara dengan MTs (Madrasah Tsanawiah) sebelum

masuk SMA atau Aliyah.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 58.
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2.2.9 Kelas X MAN Enrekang
Kelas X MAN Enrekang adalah salah satu kelas yang berada pada lembaga
pendidikan tingkat menengah atas setingkat dengan SMA dan SMK yang bercirikan

atau berlatar belakang agama Islam dan berada di bawah naungan Departemen

Agama (Depag) yang letaknya berad amatan Baraka Kabupaten Enrekang.

Jadi, maksud dari j peneliti lakukan adalah suatu
upaya untuk menyeli sulitan yang dialami oleh

peserta didik alumni S dalam mempelajari bahasa

rupakan teori yang i enyelesaikan
ub bab ini penuli me an kerangka

ai berikut:

MAN

Enrekang

P

Kesulitan Belajar
Bahasa Arab

_ 3

[ Solusi/Hasil ]

%6Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare, “Pedoman Penulisan Karya Tulis
Ilmiah”, Parepare. 2013. h. 33.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Merujuk pada latar belakan umusan masalah yang diambil, maka

penelitian ini dapat dikate an empiris karena penelitian ini

berorientasi pada peng data empiris d aitu di Madrasah Aliyah

Penelitian empiris_atal g biasa disebut penelitian

pada hasil

ngan (field research) ang bersifat
diperoleh berupa kat ilaku, tidak
angan atau angka statis alam bentuk
mem ti lebih kaya dari sekedar an

ah diteliti.?

(MAN) Enrekang tentang kesulitan belajar bahasa Arab yang dihadapi oleh peserta
didik alumni SMP.

!Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosda Karya, 2002), h.
135.

’Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 310.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian adalah di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Enrekang JI. Pemuda No. 31/A Baraka. Pemilihan lokasi penelitian di

MAN Enrekang Kec. Baraka ini adalah karena MAN Enrekang merupakan salah satu

sekolah unggulan yang telah mene pembelajaran bahasa Arab dalam jam

pelajaran wajib. Sehingga lo ayak dan sesuai dengan disiplin

it : knya suatu
baru diperol

embatasi li ulkan dalam

aka penulis jaran bahasa
enganaliMln-EMenEhasa Arat

dialami oleh

peserta

3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , h. 94.
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3.4 Jenis dan Sumber Data yang digunakan
3.4.1 Jenis Data
Jenis data merupakan peramuan yang masih mentah dan mengandung nilai

bagi peneliti, serta sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disajikan

untuk tujuan tertentu. Berdasarkan_si 3. data itu ada dua, yaitu data primer dan
data sekunder.
3.4.1.1 Data Primer
Data primer vaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber L opini objek

(orang) ind i uatu benda,

kejadia i asil pengujian.* Adapu enelitian ini

adalah [ SMP kelas X MAN En keseluruhan

peserta ang diperoleh oleh pen i asi di lokasi

yang dif ebel sebagai berikut:

*Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Study Kasus (Sidoarjo: CV. Citra Media,
2003), h. 57.
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Lanjutan Tabel 1

No. Kelas Laki-laki | Perempuan | Jum. Peserta Didik Alumni SMP
5. | X MIPA® 5 9 14
6. | X MIPA® 3 3 6
7. X st 8 14
8.
9.

dengan data
primer, ber tertulis
yang de p, dokumen

ian ini data

pribadi, si-atau tesis,

sekunde dipakai peneliti serta arsip pkumen dari

guru bahasa Ara aftar nilai atau ra

= PAREPARE

peroleh dan

dikumpulkan. Sumber data juga diartikan “objek dari penelitian yang

dimaksud”.®

Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti dalam pengambilan objek

SLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 159.
®M. Subana Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian llmiah (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 115.
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penelitian sebagai sumber data yaitu dengan teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu.’
Maka, yang akan menjadi objek penelitian sebagai sumber data dari penelitian

ini yaitu peserta didik alumni SMP di MAN Enrekang pada kelas kelas X MIPA 1

dan kelas X IIS 1. Dengan pertimbar ebelumnya bahwa data peserta didik yang

akan dijadikan objek peneliti ing banyak peserta didik alumni
1 yang peneliti dapatkan
asih bersifat sementara,
ainnya  yang

an data dari

n, dibutuhkan teknik p g digunakan

untuk an informasi tentang anali bahasa Arab

peserta \lumni SMP ng, maka pe

ekatan dalam ta, ana teknik ¢

ini adalah

3.5.1 Observasi

’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet.
X1X; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 300.
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Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian.® Berdasarkan
pengumpulan data, observasi dapat di bedakan menjadi 2 yaitu observasi berperan

serta (participant observation), dan observasi non partisipan (non partisipant

observation).

Suatu observasi dise (Partisipant Observation) jika
orang yang melakukar S L agian dalam kegiatan atau
diobservasi

penelitian
iti berusaha

n guru mata pelajara

memperoleh data secar.

eh dapat mencapai tin ilai di balik

g terucap dan tertulis) dari o

) vaitu jika
orang n atau tidak
terlibat diobserver.
I partisipan
a yang akan

dilakukan oleh peneliti. Peneliti turun untuk melakukan observasi secara langsung

8S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Cet. V; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), h. 46.

°S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h. 47.

193 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h. 48.
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untuk mengetahui keadaan dan segala sesuatu yang dianggap sebagai penyebab dari
kesulitan belajar peserta didik di sekolah tersebut, dan yang akan menjadi sasaran
observasi peneliti yaitu peserta didik alumni SMP itu sendri, pendidik (guru mata

pelajaran bahasa arab), kurikulum pada sekolah tersebut, serta lingkungan di sekitar.

3.5.2 Wawancara

Wawancara Yaitu ta dengan cara tanya jawab

(berkomunikasi lang informan an oleh peneliti. Teknik

liti a

Arab dan peserta didi i S

informasi.

, dokumen yang digunak an biasanya

dibagi 2 jenis, y dan dokum i."! Dalam
: i peneliti bersifat res kait dengan
peneliti sebut, seper yang terka gan proses

bahasa APAI“)EMV\EE Adapun en-dokumen
(1)

angan Yyaitu,
RPP, Rapo KU ajar, dan dafta arian ya Ki"oleh pendidik bidang
studi bahasa Arab.

Dalam pengumpulan data dan teknik yang dilakukan oleh peneliti baik itu

berupa observasi, wawancara, ataupun dokumentasi peneliti menerapkannya pada

1| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 216.
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tiga informan yaitu; informan pendukung/pembantu yaitu kepala sekolah dan guru-
guru yang lain, informan ahli oleh pendidik/guru bidang studi bahasa Arab, dan
informan kunci yaitu tak lain dari para peserta didik alumni SMP kelas X MIPA 1
dan kelas X 1S 1.

3.6 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini g digunakan oleh peneliti adalah
teknik analisis deskrip pendekatan Kua nik analisis data ini akan

digunakan untuk menganalisis data yang sukar “dikualifikasi misalnya analisis

n kualitatif. Selain itu,

ai berikut:

peserta ) i . g valid dan

dapat d

3.6.2 Klasifikasi

2Husein Sayuti, Pengantar Metodologi Riset (Jakarta: CV. Fajar Agung, 1989), h. 64.
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Klasifikasi digunakan untuk mengelompokkan data hasil dokumentasi
berdasarkan kategori tertentu.® Data yang telah melalui proses editing tersebut
peneliti akan kelompokkan sesuai dengan tema dalam rumusan masalah.

3.6.5 Verifikasi

Verifikasi adalah suatu tinda k mencari kebenaran tentang data yang

telah diperoleh, sehingga p akinkan kepada pembaca tentang

kebenaran penelitia Verifikasi lakukan dengan cara

bidang studi bahasa Arab

alam penelitian ini a penarikan
pulan ini didasarkan p ianalisis dan

ktif.

3.7 Uji

a data yang pada obyek
peneliti jan data yan oleh peneliti. De mikian data
yang v lah data yang ta yang dilap oleh peneliti
ng sesunPlaRjE Pibn Euelitian.14 uji validitas
ibi kepercayaan

3|_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 290.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.

363.
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berabagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi pengumpulan data, dan waktu.™

3.7.1 Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber digunak menguji kredibilitas data, dilakukan

dengan cara mengecek da melalui beberapa sumber. Pada

tahap ini peneliti akan pengujian da elah diperoleh sebelumnya
tentang kesulitan belajar peserta didik Alumni SMP dengan melakukan analisis yang
didik yang

sama untuk

ntuk menguji kredibili dengan cara

ber yang sama dengan te Jika peneliti

meragukan, eneliti akan

nik, dimana data peroleh dari
ntasi. Ketiga

data untuk

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan

dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber segar, belum banyak

53ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
372-374.
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masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untu itu
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi

yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara

berulang-ulang sehingga sampai di

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Proses Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab kelas X di MAN Enrekang

4.1.1 Perencanaa Pembelajaran

Perencanaan dalam- arti yang seluas-luasnya tidak lain adalah proses
mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu. Pelaksanaan pembelajaran yang lazim terwujud dalam
bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), merupakan suatu hal yang sangat
pentinglagar apa yang menjadi tujuan pembelajaran yang tertuang dalam kompetensi
dasar silabi pendidikan yang sudah disusun bisa tercapai dengan baik, karena di
dalamnya terdapat metode, teknik atau langkah-langkah yang telah tersusun secara
sistematis. Pada dasarnya setiap pendidik bidang studi diharapkan untuk selalu
menyusun RPP setiap akan melakukan pembelajaran.

Hasil wawancara yang peneliti-lakukan mengungkapkan bahwa;

Proses pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini dituangkan dalam RPP, dan
RPP tersebut disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku tiga tahun yang
lalu sampai sekarang yaitu kurikulum 2013(K13), dalam perencanaan
pembelajaran di dalamnya terdapat tepatnya pada bagian proses pembelajaran
di dalamnya terdapat metode, teknik; ‘dansmateri pembelajaran. Materi yang
diajarkan berdasarkan materi yang ada.di LKS, adapun LKS bahasa Arab
dijual dengan harga 10.000,00 kepada semua peserta didik."

Hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan penulis juga menunjukkan
bahwa kurikulum yang diterapkan di MAN Enrekang yaitu kurikulum 2013, dari
kurikulum tersebut memiliki silabi sebagai dasar bagi setiap pendidik untuk membuat

RPP. RPP yang disusun oleh pendidik mencantumkan metode di setiap materi degan

! Hamzah, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 7 juli 2018.
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teknik pembelajarannya, namun pada saat di kelas metode dan teknik yang digunakan
pendidik kurang dikembangkan, sehingga tampak semua metode dan teknik mengajar
yang diterapkan semuanya sama pada setiap materi. Adapun buku panduan yang
digunakan yaitu buku LKS (Lembar Kerja Siswa) yang dijual kepada peserta didik
dengan harga Rp. 10.000,00, akan tetapi buku LKS yang tersedia jumlahnya terbatas

sehingga peserta didik yang tidak mendapatkan bagian harus mengcopiy sendiri.

Perencanaan Pembelajaran yang tertuang dalam RPP yang dibuat oleh guru
bidang studi pada dasarnya sudah berdasarkan dengan kurikulum yang
berlaku, dalam RPP__pendidik pun__mencantumkan_beberapa metode
pembelajaran yang dianggap cocok untuk digunakan dalam proses
pembelajaran, akan tetapi ada beberapa pertimbangan yang mengakibatkan
sehingga metode-metode “tersebut tidak bisa diaplikasikan seluruhnya dalam
kelas, misalnya saja peserta“didik yang masih kurang mampu membaca
tulisan Arab, maka otomatis mereka tidak bisa dikesampingkan dalam
pembelajaran sehingga pendidik hanya menggunakan metode pembelajaran
yang bisa dipahami oleh kesuluruhan peserta didik.

4.1.2 Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di MAN Enrekang dari hasil

wawancara peneliti dengan salah satu guru bahasa Arab menjelaskan bahwa;

Tahun ini jJumlah kelas di MAN Enrekang dari kelas X (sepuluh) sampai kelas
XII (duabelas) yaitu 26 kelas. Adapun mata pelajaran bahasa Arab diajarkan
dua kali dalam sepekan, dengan alokasi waktu 2x45 menit, pada kelas X
(sepuluh) 2 jam mata pelajaran, begitu juga dengan kelas XI (sebelas) dan
kelas XII (duabelas). Jumlah_jam _pelajaran bahasa Arab di MAN Enrekang
secara keseluruhanalitu 52 kali*jam' mata. pelajaran.’

Pembelajaran bahasa Arab di MAN Enrekang diajarkan oleh bapak Hamzah,
S.Ag., MPd.1.; Trwan, S.Ag., dan ibu"Roslina, S.Ag. Adapun pendidik pada kelas X
11S diajar oleh ibu Roslina dan pada kelas X MIPA diajar oleh bapak Hamzah.

Penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan selama 2 bulan lebih dimulai

pada tanggal 4 mei sampai 4 juli yang dilakukan dengan 6 kali pertemuan dengan

“Roslina, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 10 juli 2018.
¥ Hamzah, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 7 juli 2018
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masing-masing 3 kali pertemuan untuk observasi di kelas X IIS dan kelas X MIPA
sebelum libur semester dan libur Ramdhan, kemudian peneliti lanjutkan lagi 4 kali
pertemuan dengan masing-masing 2 kali pertemuan di kelas X IIS dan kelas X MIPA

untuk melakukan wawancara setelah libur Ramadhan, dengan adanya permohonan

penambahan waktu oleh peneliti kep ihak sekolah sampai pada tanggal 17 juli

2018. Dari penelitian terseb n informasi sebagai berikut:
4.1.2.1 Kegiatan Pendeé ang dilakukan Pe

Berdasarkan “hasil wawancara penulis kepada pendidik bahasa Arab tentang

embelajaran

memasuki kelas pendid , menyapa
bahasa Indonesia, men Jaran sendiri
telah diterapkan di M m memulai

S memimpin teman-te lam kepada
jutkan dengan memb i
ar seputar materi yang a

pada peserta
pada peserta
an motivasi
an, motivasi
dapati suatu

masalah baik yang berkaitan dengan materi ataupun dengan keadaan peserta didik.

*Hamzah, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 7 juli 2018.
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4.1.2.2 Kegiatan Inti yang dilakukan Pendidik
4.1.2.2.1 Teknik Pengajaran Materi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, pendidik yang mengajar
di kelas X I1S dan X MIPA bahkan semua kelas yang diajar di MAN Enrekang dalam
menyampaikan materi pendidik menggunakan bahasa Indonesia karena menurut pak
Hamzah selaku pendidik bahasa Arab di MAN Enrekang tersebut mengemukakan

bahwa;

Jangankan peserta didik alumni SMP bahkan semua peserta didik dari kelas X
sampai kelas XII baik yang alumni MTs maupun Pesantren semuanya tidak
bisa berbahasa Arab dan tidak paham ketika pendidik menggunakan bahasa
Arab. Adapun kelas X 11S'yang nota bene peserta didiknya lebih banyak dari
alumni SMP yang sama sekali tidak pernah mendapatkan bahasa Arab
sebelum masuk ke MAN Enrekang menjadi kendala tersendiri bagi pendidik
untuk menggunakan bahasa Arab dan memang motivasi belajar peserta d|d|k
pada semua kelas IIS sangat rendah jika dibandingkan dengan kelas MIPA.>

Hampir sama dengan apa yang dikemukakan oleh pak Hamzah, ibu Roslina

juga mengungkapkan hal yang senada bahwa;

Dalam menyampaikan. .materi pembelajaran bahasa Arab menggunakan
bahasa Indonesia, karena kebanyakan siswa tidak memahami bahasa Arab
dengan baik terutama di kelas IS, beda halnya dengan kelas MIPA di kelas
tersebut dalam menyampaikan materi sedikit lebih mudah karena motivasi
belajar mereka lebih besar jika dibanding.dengan kelas 11S.°

Hasil observasi penulis melihat bahwa, metode yang digunakan pendidik
dalam menyampaikan _materi adalah “metode ceramah yaitu_metode ini digunakan
untuk menyampaikan keterangan, informasi atau uraian tentang suatu pokok
persoalan serta masalah secara lisan, dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran,
proses pembelajaran tidak akan lepas dari adanya metode pembelajaran, karena

metode merupakan cara yang harus ditempuh dalam rangka mencapai tujuan yang

% Hamzah, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 7 juli 2018.

® Roslina, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 10 juli 2018.
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telah ditetapkan, dalam metode ceramah yang digunakan oeh pendidik, biasanya
pendidik menyertakan pemberian stimulus kepada peserta didik dengan mendikte
peserta didik satu persatu untuk melafalka atau membaca mufradat yang ada di dalam
buku LKS, dengan demikian dapat melatih peserta didik untuk mengucapkan
kalimat-kalimat Arab.

Hasil wawancara dari peserta didik alumni SMP kelas X MIPA mengatakan

bahwa;

Metode yang selama. ini digunakan oleh pendidik dalam mengajarkan bahasa
Arab kurang disenangi, dengan alasan bahwa pembelajaran bahasa Arab yang
baru mereka kenal semenjak masuk ke MAN Enrekang sangatlah sulit
ditambah dengan jadwalnya yang berada di akhir jam pelajaran tidak sesuai
dengan metode yang diberikan oleh pendidik, sehingga kemampuan mereka
untuk menyerap pengetahuan bahasa Arab sangat minim, pendidiknya lebih
banyak aktif dari pada peserta didik sehingga kebanyakan dari peserta didik
yang mengantuk dalam kelas.”

Lain halnya dengan peserta didik alumni SMP pada kelas X IS mengatakan
bahwa; [“Bagaimana pun metode yang digunakan oleh pendidik tetap saja bahasa
Arab sangatlah sulit, untuk membacanya saja sangat susah apalagi'memahaminya dan
berkomunikasi dengan bahasa tersebut”.® Dalam pembelajaran bahasa Arab metode
sangatlah penting, karena dengan metode yang.tepat bisa saja mengubah persepsi
peserta ‘didik yang menganggap bahasa Arab sebagai pelajaran yang susah dan
ditakuti/menjadi pelajaran yang mudah dan menyenangkan.
4.1.2.2.2 Sumber Belajar atau Media yang digunakan

Sumber belajar merupakan salah satu faktor yang penting dalam peningkatan

kualitas pembelajaran. Sumber belajar terdiri atas pesan (segala informasi dalam

" Farisy Faransyah, Peserta Didik Alumni SMP Kelas X MIPA, wawancara oleh penulis di
Sekolah, 7 Juli 2018.

® Rahmat Ramadan, Peserta Didik Alumni SMP Kelas X 1S, wawancara oeh penulis di
Sekolah, 17 Juli 2018.
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bentuk ide, fakta, dan data yang disampaikan kepada peserta didik), orang (manusia
yang berperan sebgai penyaji dan pengolah pesan, seperti guru, narasumber yang
dilibatkan dalam kegiatan belajar), bahan (perangkat lunak yang berisi pesan-pesan),

alat (perangkat keras yang digunakan untuk menyampaikan pesan), teknik (prosedur

yang dipakai untuk menyajikan pesz 1. lingkungan (kondisi dan situasi di mana
kegiatan pembelajaran itu terj

Sesuai denga an penulis dalar belajaran bahasa Arab di
duan berupa LKS serta
kan dalam
litas seperti
n seperti komputer, Wi- lajaran yang

dalam kelas. Salah satu i SMP juga

fungsinya masing-masing, namun demikian optimalisasi fungsi tersebut sangat

tergantung kepada kemampuan seorang pendidik dalam menatanya, yakni sebagai

° Nanang Kosim, Strategi dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, h. 117.

19 Mu’adzah, Peserta Didik Alumni SMP Kelas X IIS, wawancara och penulis di Sekolah, 17
Juli 2018.
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“panggung pertunjukan”. “Panggung pertunjukan” adalah sebuah istilah yang dipakai
untuk menggambarkan sebuah kondisi yang dibentuk (pengelolaan) untuk
menampilkan peran semua komponen yang terlibat dalam proses pembelajaran, agar

dapat mencapai tujuan sesuai dengan tujuan (skenario) yang telah ditetapkan

sebelumnya.™

Hasil pengamatan nenunjukkan bahwa kurangnya

kesadaran pendidik da 2lolah kelas de serta kurangnya kreativitas

kelas yang kejenuhan bagi peserta

untuk b ' gelolaan ektif sangat

terlihat

ra penulis terhadap sa )ahasa Arab

bah

)laan s tidak mudah dilakukan rena dalam
ajaran harus : an. kuri u, dan jika

k seenaknya disesuaikan
materi pem dak sempat
N sedangkan Arab tidak
upi.*?

yang ditata
paian tujuan
kesadaran,
efektivitas daya dengar, partisipasi, pun umpan balik, namun sebaliknya jika
pengelolaan kelas tidak diperhatikan maka sangat mustahil untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang efektif dan evisien.

1 Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, h. 77.

12 Hamzah, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penilis di Sekolah, 7 juli 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



65

4.1.3 Kegiatan Akhir Pembelajaran yang dilakukan Oleh Pendidik
4.1.3.1 Evaluasi yang dilakukan
Secara umum, tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui

efektivitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Secara khusus, tujuan

evaluasi adalah untuk mengetahui penguasaan peserta didik terhadap

kompetensi yang telah di sulitan-kesulitan yang dialami

peserta didik dala ilakukan diagnosis dan

remedial teaching ngetahui efisiensi dan

menyangkut

mengatakan

kan oleh pendidik MAN berian tugas
baik secara individu setiap akhir
mudian evaluasi itu akan h pendidik

oleh masin ing peserta_didi
didik yang |
tu evaluasi y
ni sebelum
er 2 (genap).”

gas rumah).
dilakukan 2
Ujian Ahir

Ja pendidik

Diakhir pembelajaran pendidik menyampaikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya, terkadang juga pendidik memberikan motivasi-
motivasi kepada peserta didik mengenai keutamaan-keutamaan mempelajari
bahasa Arab."

13 Nanang Kosim, Strategi dan Metode Pengajaran Bahasa Arab, h. 134.

% Roslina, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 10 juli 2018.
!5 Roslina, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 10 juli 2018.
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Tetapi pemberian motivasi tersebut tidak dilakukan secara kontiniu, setelah
itu pendidik menutup pembelajaran dengan membaca do’a yang dipimpin oleh ketua
kelas yang dilanjutkan dengan ucapan salam.

4.1.4 Aktivitas Peserta Didik alumni SMP di MAN Enrekang dalam Kelas Selama

Proses Pembelajaran Berlangs
Hasi observasi penuli apa aktifitas lain peserta didik di
luar kegiatan pembelaj

4.1.4.1 Hampir semua pese a didik terutama alumni S idak memperhatikan dan

idik dalam mengikuti kan di kelas
berapa peserta didik iplin
selesai.
4142 didik dalam bertanya atau ab an pendidik
eka dalam
etahui apa yang a anyakan dan

s 0 R

4143

RrEan dari

setelah beberapa menit waktu pembelajaran bahasa Arab selesai.™

'8 Observasi Pembelajaran Bahasa Arab peserta didik Alumni SMP di MAN Enrekang,
tanggal 4-24 mei 2018.
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4.2 Kesulitan-Kesulitan yang dialami Peserta Didik Alumni SMP dalam Belajar
Bahasa Arab di MAN Enrekang
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat menganalisis dan mengetahui

kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik alumni SMP di MAN Enrekang

dalam mempelajari bahasa Arab, ngan dan informasi yang diperoleh di

lapangan, penulis dapat faktor yang mempengaruhi

kesulitan belajar bah serta didik a baik itu faktor linguistik,

faktor non linguistik isioogis dan psikologis.

uan peserta didik da ahasa Arab

h fa dasar yang seharusny: genali serta

mampu 1zkan unyi huruf bahasa Ar elum belajar
bahasa seba m bahasa Arab salah dal huruf maka
akan salah. paikan oleh

ngkapkan b

peserta didik

em|I|_k|_ (ﬁt

dianggap pagian dalam pembelajaran sehingga jika baru
akan mengajarkan huruf-huruf hijaiyah hal tersebut akan mengganggu
pembelajaran dan menyita banyak waktu sedangkan masih banyak meteri lain
yang harus diajarkan.’

ruf hijaiyah
eserta didik
ruf hijaiyah
bahasa Arab
ndidik tidak
| ini, karena

7 Roslina, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 10 juli 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



68

4.2.1.2 Kosa Kata (al-mufradat)
Kosa kata juga merupakan salah satu dasar untuk bisa berbicara, tanpa ada
pengetahuan tentang sebuah kata, maka tidak akan membentuk sebuah kalimat yang

digunakan dalam berkomunikasi;

Dalam pembelajaran
sekali tidak mempunyai

Arab peserta didik alumni SMP sama

ar bahasa Arab, keengganan untuk
nya kosa kata bahasa Arab yang

dihafal, jangan : i

membacanya s

Bahasa s iaj h  pendidik
menya ng tata bahasa yang ad

secara ihan untuk mengguna : but, dalam

pembelz tampak tidak adanya : eserta didik

untuk ahasa Arab.

kan dalam
a di MAN
kulum yang

idak terlalu

4.2.1.4 Susunan Kata (uslub)
Hasil observasi yang peneliti lakukan mengungkap keterangan bahwa

pengajaran kawaid yang tidak terlalu ditekankan dan tidak terlalu menjadi bagian dari

'8 Hamzah, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penilis di Sekolah, 7 juli 2018.
¥ Hamzah, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penilis di Sekolah, 7 juli 2018
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perhatian pendidik dalam mengajar berakibat pada kurangnya kemampuan peserta
didik dalam memahami penggunaan susunan kata (uslub) dalam kalimat (bacaan
berbahasa Arab) yang berakibat juga pada kurangnya kemampuan peserta didik
dalam menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi.
4.2.1.5 Empat Keterampilan Berbahasa Arab.(gira 'ah, kitabah, istima’ dan kalam)
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa pada dasarnya dalam pembelajaran
bahasa Arab dari segi keterampilan penggunanannya terbagi empat vyaitu; gira’ah,
kitabah, istima’ dan kalam. Akan tetapi, ke “empat keterampilan ini pada
kenyataannya juga sangat kurang dijadikan prioritas pembelajaran, dari hasil

wawancara peneliti kepada salah satu‘peserta didik mengatakan bahwa;

Dari empat keterampilan dalam berbahasa tersebut yang paling sering
dilakukan yaitu giro 'ah (membaca) karena hampir setiap materi dalam LKS di
dalamnya terdapat banyak bacaan sehingga mereka selalu diperintahkan untuk
selalu mengulangi bacaan-bacaan tersebut, ada pun keterampilan lainnya
seperti kitabah dan kalam jarang dilakukan karena pendidik biasanya hanya
menyuruh siswa menulis ketika mencatat catatan penting pada saat materi
kawaid yang diajarkan, sedangkan praktek kalam hanya mereka lakukan
ketika ada materi hiwar dalam LKS, itu pun pada dasarnya hiwar yang ada
mereka baca, hanya saja dengan nada suara seperti orang yang sedang
bercaka-cakap. Keterampilan istima’ terlebih tidak pernah dipraktekan yang
kemungkinan disebabkan karena kurangnya media yang dapat diguakan.?

Dari hasil pengamatan peneliti menemukan bahwa pembelajaran bahasa Arab
dari segi proses pembelajaran keterampilan' bahasa 'Arab itu sendiri dilakukan hanya
sekedarnya saja, baik dalam menggunakan metode, teknik pengajaran materi,
pengelolaan kelas, semua 1tu masth sangat kurang dikembangkan serta kurang
diperhatikan. Sedangkan pembelajaran linguistik (pemahaman kaidah bahasa) sendiri

belum bisa diajarkan secara spesifik karena pendidik bidang studi bahasa Arab harus

20 Farisy Fariansyah, Peserta didik alumni SMP kelas X MIPA, wawancara oleh penulis di
Sekolah. 7 Juli 2018.
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berpatokan dengan materi yang telah ditetapkan dalam kurikulum yang berlaku di
MAN Enrekang.
4.2.2 Faktor non Linguistik

Di luar dari faktor bahasa (linguistik) itu sendiri, masih banyak faktor-faktor

lain yang menjadi penyebab pesert ni SMP di MAN Enrekang enggan dan
sulit dalam belajar bahasa
4.2.2.1 Faktor Sosio-
atau yang dengan faktor budaya
pahasa Arab

nya tentang

rbeda tetapi memiiki ama, karena

Indonesia dengan Ara gga peserta
ami bahasa tersebut. F i ang berbeda

ik merasa tidak butuh den i 2na biasanya

aktor utama yang
penting untuk diperhatikan. Pendidik harus profesional dalam memberikan
pengajaran yang baik. Pendidik semestinya mampu meningkatkan kreatifitas
mengajar, memahami, dan menguasai metode yang diajarkan dan mencari alternatif

metode agar peserta didik tidak cepat bosan dan dapat menyukai bahasa Arab. Ini
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sangat penting, karena hal tersebut merupakan penentuan berhasil tidaknya pendidik
dalam mengajarkan bahasa Arab.

Pendidik juga harus mampu mengikuti perkembangan zaman;

Jangan sampai pendidik bahasa Arab ketinggalan teknologi, apalagi di zaman
sekarang ini teknologi sudah semakin maju dan fasiitas-fasilitas yang ada di
sekolah juga cukup banya 1ya pendidik bahasa Arab memanfaatkan
fasilitas-fasilitas sekolah ilakukan pada pembelajaran bahasa
Inggris, dll.*

Dengan demi individu beserta lembaga

pendidikan untuk leh eningkatkan ilmu pengetahuan tentang teknologi dan

derung berasumsi bah

Arab itu jauh lebih sul ajari bahasa

sa Arab yang baru Enrekang
mata pelajaran yang me
in adalah pemahaman bah a Arab juga

didik kurang idak merasa

N _marginal,

jari bahasa Arab s alnya mempelajari

mahamanp*uantP*in Eerta didik adang acuh

peserta didik tidak memperdulikan asal dari bahasa itu. Selain itu, pada masa

2! Rahmi, Pesrta Didik Alumni SMP Kelas X 11S, wawancara oleh penulis di Sekolah, 10 Juli
2018.

22 Reni Hernita, Peserta Didik Alumni SMP Kelas X MIPA, wawancara oleh penulis di
Sekolah, 14 Juli 2018.
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sekarang ini orang tua cenderung mengarahkan anaknya ke pendidikan duniawi saja,
sehingga kurang adanya motivasi yang mendukung peserta didik. Padahal pendidikan
seperti bahasa Arab juga sangat perlu diperhatikan. Sebab awal mula diturunkan

ajaran Islam sampai hari ini, bahasa yang digunakan adalah bahasa Arab.

4.2.2.4 Latar Belakang Pendidikan
Dalam proses pembe elain ada faktor pendukung juga

ada faktor penghamb perbedaan latar belakang

pendidikan peserta didik, dalam artian ada peserta dic ang berasal dari SMP dan

ahasa Arab

akuan peserta didik al
sekali belum pernah bel
sehingga mereka me alam  belajar
un pada umumnya tid inan bahwa
berasal dari MTs atau i
arab yang sama, aka
engadaptasikan diri mereka

mengatakan

ereka lebih
jari  bahasa

unt
3

demikian | di n memberik garuh yang

cukup terhadap pe i P di ang dalam

ahasa Arab.

4225 PAREPARE
lalui dalam
mengajar. Mengajar itu sendiri merupakan penyajian bahan pelajaran oleh seseorang
kepada orang lain agar orang tersebut bisa menerima, menguasai, dan

mengembangkannya. Metode mengajar pendidik yang kurang baik akan

2% Hamzah, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 7 Juli 2018.
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mempengaruhi belajar peserta didik yang tidak baik pula. Agar peserta didik dapat
belajar dengan baik, maka metode belajar harus diusahakan bisa seefektif, evisien,
dan setepat mungkin, karena pendidik yang progresif berani mencoba metode-metode

yang baru, yang dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar serta meningkatkan

motivasi peserta didik untuk belajar

Namun pada kenya AAN Enrekang pendidik dalam
mengajar hanya terfa ifatnya monoton, sehingga
dan semakin memperkuat
perseps penggunaan
bahasa

ik dalam menggunakan kan peserta

I pembelajaran bahasa

ik lainnya yang me ih terhadap

ahas
Belajar/Med
tasan media serta jara sa Arab juga

yang baik,

aruh yang be

media yang cocok dengan meteri ajar yang akan diajarkan.

24 Ramlan, Peserta Didik Alumni SMP Kelas X MIPA, wawancara oleh penulis di Sekolah,
14 Juli 2018.
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Berdasarkan hasil observasi penulis bahwa sebenarnya fasilitas yang tersedia
di MAN Enrekang sudah cukup lengkap, seperti Perpustakaan, Komputer, LCD, Wi-
Fi, dll, akan tetapi fasilitas-fasilitas tersebut tidak pernah digunakan dalam

pembelajaran bahasa Arab. Adapun media lain seperti LKS jumlahnya terbatas dan

tidak semua peserta didik memiliki_g LKS tersebut, peserta didik juga tidak

memiliki kamus saku ba amus yang disediakan sekolah

bahwa;

0 embelajaran
Janya materi disampaikan

ada. Penggunaan fas 3 o
g-buang waktu diseba
banyak waktu, juga
nyiapkan materi ajar m

4227

Arab ya : j j : TA dan jam
yak peserta
i mencerna

Sesuatu yang tidak bisa dipungkiri sesuai hasil observasi penulis bahwa
keadaan sosial dan lingkungan MAN Enrekang tidak pernah menggunakan bahasa

Arab sebagai bahasa komunikasi baik itu pendidik apa lagi peserta didiknya, baik itu

%% Roslina, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 10 Juli 2018.
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dalam kelas atau di luar kelas, penggunaan bahasa arab sangat jarang bahkan tidak
pernah digunakan, sedangkan pendidik sendiri ketika mengajar dalam kelas sangat
sedikit menggunakan bahasa Arab, sebagai bahasa pengantarnya pun dengan bahasa
Indonesia.

Faktor yang berasal dari lingkungan luar dapat mempengaruhi cara belajar
peserta didik. Dalam faktor ini penulis bedakan menjadi tiga bagian yaitu; faktor
keluarga, sekolah, dan‘masyarakat.
4.2.2.9 Faktor Keluarga

Awal pengetahuan seorang anak dibentuk dalam lingkungan keluarga oleh
kedua orang tuanya. Peserta didik yang berprestasi di luar merupakan hasil didikan

dari orang tuanya di keluarga sebagai madrasah pertama bagi peserta didik itu sendiri.

Keluarga merupakan Madrasah pertama bagi seorang anak. Kurangnya
perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya akan mempengaruhi
kemampuan belajar peserta didik, apa lagi jika orang tua tidak memperhatikan
pendidikan agama anak-anaknya sejak dini. Misalkan saja pendidikan Al-
Qur’an yang seharusnya menjadi prioritas utama untuk diajarkan kepada
peserta didik seawal-awalnya. Jika pendidikan Al-Qur’an tidak didapatkan
secara baik sejak dini maka jelas-bahwa kesulitan untuk mempelaziaari iImu-
ilmu agama apalgi untuk mempelajari bahasa Arab akan lebih berat.

4.2.2.10 Faktor Sekolah

Lingkungan Sekolah merupakan‘lingkungan ke dua bagi peserta didik dalam
menuntut ilmu. “Keadaan' sckolah juga ‘metupkan hal yang' bisa memberikan
pengaruh terhadap pembelajaran bahasa Arab, karena disinilah peserta didik
mendapatkan pembelajaran ini secara langsung.”?’ Lingkungan sekolah terjadi relasi
antara pendidik dan peserta didik secara langsung. Relasi yang bagus antara pendidik

dengan peserta didik baik dalam kelas maupun di luar kelas akan meningkatkan

2% Hamzah, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 7 Juli 2018.
2" Hamzah, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 7 Juli 2018.
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motivasi dan keterampilan peserta didik dalam belajar bahasa Arab. Hasil
pengamatan penulis menemukan bahwa peserta didik dan pendidik di MAN
Enrekang memiliki relasi yang baik akan tetapi relasi keakraban tersebut tidak
dimanfaatkan untuk menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi meskipun
sedikit.
4.2.2.11 Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar
peserta didik, pengaruh itu terjadi karena keberadaan peserta didik sebagai anggota

masyarakat.

Bila lingkungan masyarakat yang ditempati peserta didik itu baik maka jelas
akan memberikan pengaruh yang baik pula kepada pribadi peserta didik,
misalnya dalam masyarakat tersebut peserta didik tergabung dalam suatu
himpunan atau organisasi keagamaan yang mengkaji Al-Qur’an jelas bahwa
minat dan motivasi belajar peserta didik di sekolah juga baik; akan tetapi bila
lingkungan dan pergaulan peserta didik di dalam masyarakat itu buruk maka
kualitas belajar peserta didik di sekolah pun akan buruk. Maka tak lepas dari
itu baik orang tua maupun tokoh masyarakat hendaknya selalu memantau
pergaulan anak-anaknya serta pemuda-pemudanya karena kemaslahatan
kampung berada di tangan pemuda yang pandai, berakhlak, dan religus.?®

4.2.3 Faktot Fisiologis.

Kondisi umum jasmani.dapat mempengaruhi motivasi dan intensitas peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran” di kelas, karena orang Yyang belajar
membutuhkan kondisi_badan yang sehat, ordng yang badannya sakit akibat penyakit-
penyakit tertentu serta kelelahan tidak akan belajar dengan efektif. Kondisi organ-
organ khusus peserta didik, seperti tingkat kesehatan indera penglihatan dan indera
pendengaran, juga sangat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam menyerap

informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di dalam kelas.

%8 Roslina, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 10 Juli 2018.
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4.2.4 Faktor Psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran peserta didik. Namun, dari hasil

observasi dan wawancara yang didapatkan penulis diantara faktor-faktor rohaniyah

peserta didik yang pada umumny lebih esensial memberikan pengaruh

terhadap kemampuan belaj faktor intelegensi, bakat, dan
minat/motivasi pesert

4.2.4.1 Intelegensi
kecakapan
untuk i yesuaika la i N cepat dan
efektif,

nggunakan konsep-kon cara efektif,

menget: asi elajarinya dengan cepat.

peserta didik yang nor rmal secara
apai prestasi yang tingg peserta didik
eskipun berasal dari alumn endapatkan

1 bahasa dengan m reka c rna da i, pendidik

42472
ng memiliki
bakat fitrah) yang
dibawa dan belajar
secara rutin. Peserta K'ya s pakat belajar yang tekun akan memberikan
dampak yang baik bagi pemahaman mereka terhadap setiap mata pelajaran yang

mereka pelajari. Adapun menurut pendidik sendiri bakat yang bisa memberikan

»Hamzah, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 7 Juli 2018.
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pengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam belajar bahasa Arab yaitu

“kemampuan baca tulis al-Qur’an (BTQ).”*

4.2.4.3 Minat/Motivasi Peserta Didik
Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis memaparkan bahwa faktor lain
yang memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kemampuan belajar peserta

didik yaitu minat atau motivasi.

Ketertarikan atau minat seorang peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab
besar kemungkinan untuk memudahkannya memahami pelajaran tersebut.
Minat__adalah __kecenderungan yang, tetap untuk _memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadab belajar,
karena bila mata pelajaran yang tidak sesuai dengan minat peserta didik, maka
peserta didik tidak akan bisa belajar dengan baik, karena tidak ada daya tarik
baginya. Tanpa adanya minat peserta didik akan merasa enggan untuk belajar,
dan tidak akan memperoleh kepuasan dari pelajaran tersebut: Sedangkan
pelajaran yang diminati peserta didik akan menarik peserta didik untuk lebih
mudah mereka pelajari dan pahami, karena minat dapat menambah semangat
peserta didik untuk belajar.*"

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dari salah satu peserta didik MAN
Enrekang masih banyak yang kurang berminat dan kurang perhatian terhadap
pelajaran bahasa Arab karena sebagian peserta didik menganggap bahasa Arab adalah
bahasa yang sulit dipelajari darisSegala sisinya, ini disebabkan karena kurangnya
motivasl baik dari pendidik maupun dari peserta didik itu sendiri. Keterangan ini
sesuai dengan fakta yang ada.di lapangan; beberapa peserta didik MAN Enrekang
yang sempat peneliti wawancarai mengatakan bahwa “bahasa Arab itu sangat sulit

dipelaj ari.™

% Hamzah, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 7 Juli 2018.
*'Roslina, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 10 Juli 2018.

%2 Rahmat Ramadan, Peserta Didik Alumni SMP kelas X 11S, wawancara oleh penulis di
Sekolah, 17 Juli 2018.
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Motivasi sangat besar pengaruhnya terhadap minat belajar, tidak adanya minat
akan timbul kesulitan dalam mengikuti suatu pelajaran. Minat dan perhatian sangat
erat hubungannya karena belajar tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya

perhatian terhadap suatu bidang studi terkhusus bahasa Arab dalam proses

pembelajarannya.
4.3 Upaya yang dilakukar a Didik Alumni SMP dalam

Mengatasi Kesuli ar Bahasa Arab

peserta e ja 5a Arab yang

dihadap lumni SMP di MAN E

sendiri tidak
lumni SMP,
ik memiliki
ama, yang
Jensi peserta

-usaha yang dilakukan
a yang diberikan kepad
karena pada dasarny.
belajar bahasa Ara
anya terletak pada Minat, m

sendiri.’®

observasi pleh penulis

dengan ik bahasa A

ra dilakukan untuk m a ajar tersebut

PAREPARE

upaya S
yaitu:
431
Adapun hasil wawancara langsung penulis dengan bapak Hamzah dan ibu
Roslina selaku pendidik bahasa Arab di MAN Enrekang upaya yang sementara

mereka lakukan untuk mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab yaitu:

%% Hamzah, Pendidik bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 7 Juli 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



80

4.3.1.1 Berusaha memberikan dorongan atau motivasi kepada peserta didik bahwa
bahasa Arab itu tidak susah untuk dipelajari dan sejatinya juga hampir sama
dengan mempelajari bahasa asing lainnya seperti bahasa Inggris dan
senantiasa menyuruh peserta didik agar mengulangi kembali pelajaran bahasa
Arabnya di rumah sehingga dapat menambah pemahamannya tentang bahasa
Arab.

4.3.1.2 Berusaha mencoba menggunakan berbagai macam strategi dan metode sesuai
dengan kondisi kemampuan peserta didik.

4.3.1.3 Membuka diri dengan peserta didik sehingga mereka tidak segan-segan dan
malu untuk bertanya kepada pendidik-baik di luar atau di dalam kelas.

4.3.1.4 Menyediakan beberapa-kamus pribadi untuk membatu peserta didik dalam
menerjemahkan bacaan yang terdapat di dalam buku LKS peserta didik.

4.3.1.5 Menyarankan kepada peserta didik untuk memiliki kamus bahasa Arab,
setidaknya kamus saku yang kecil dan membeli buku dasar dasar penguasaan
bahasa Arab karangan Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A.>*

Adapun usaha lain yang dilakukan oleh pendidik bahasa Arab untuk

meminimalisir kesulitan belajar bahasa Arab yaitu:

4.3.1.1 Peserta Didik diharuskan untuk mempunyal perhatian yang lebih untuk
mempelajari bahasa Arab.

4.3.1.2 Peserta Didik dianjurkan untuk membeli LKS bahasa Arab atau mengcopi
LKS jika tidak mendapat bagian dari LKS yang dibagikan.

4.3.1.3 Peserta Didik dibimbing untuk membaca Al-Qur’an dan memerintahkan
untuk senantiasa membacanya setiap hari.

4.3.1.4 Membawa peserta didik untuk belajar di luar kelas.®

ltulah  beberapa usaha sementara yang dilakukan oleh pendidik guna
meminimalisir kesulitan belajar peserta didik, meskipun semua usaha itu belum
sepenuhnya dilakukan.
4.3.2 Upaya Sementara yang dilakukan Peserta Didik alumni SMP dalam belajar

Bahasa Arab.

Adapun hasil wawancara langsung yang dilakukan oleh penulis kepada
peserta didik alumni SMP yang ditunjuk oleh pendidik bahasa Arab mengungkapkan

beberapa usaha yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab dan

% Hamzah, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 7 Juli 2018.

% Roslina, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh penulis di Sekolah, 10 Juli 2018.
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untuk mengejar ketertinggalan mereka akan pengetahuan bahasa Arab dari peserta

didik alumni MTs dan Pesantren yaitu:

4.3.2.1 Selalu berusaha mengikuti pembelajaran bahasa Arab dari awal sampai terahir
jam pelajaran.

4.3.2.2 Berusaha untuk belajar dengan menghafal sedikit demi sedikit kosa kata
bahasa Arab dengan sekalian hapalkan bahasa Inggrisnya.

4.3.2.3 Berusaha untuk bertanya idik, teman, dan senior bila mendapati
materi-materi yang tid

engatasi kesulitan-kesulitan
belajar bahasa Arab menuhi syarat, sehingga
pahasa Arab
dengan belum mamp U mencapai standar kompetensi D an.

a dipisahkan
pembimbing
uhnya untuk
pu mencapai
didik yang
diri sebagai
bagi peserta
para alumni
jal jauh dari

peserta

% Farisy Fariansyah, Peserta didik alumni SMP kelas X MIPA, wawancara oleh penulis di
Sekolah. 7 Juli 2018.
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BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengolahan atau penelitian dan analisis, maka peneliti

mendapatkan hasil mengenai kesulitan=kesulitan belajar bahasa Arab serta upaya

penanggulangannya yang dilaku n peserta didik alumni SMP di MAN

Enrekang, yang mana hasi an ke dalam poin-poin berikut

ini:

51 Si

5.1.1 Proses Pembelajaran bahasa
elas pendidik
pembelajaran,
endidik, serta
idik.

512 alumni SMP

5121 engucapkan

. yang dihafal,

usunan kata

(uslub) dalam bahasa Arab, kurangnya pelatihan pengaplikasian keterampilan-
ketarampilan bahasa Arab (gira’ah, kitabah, istima’, dan kalam).

5.1.2.2 Faktor non linguistik, diataranya; Faktor sosio-kultural, dimana perbedaan budaya

yang menjadikan tidak dibutuhkannya bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari

peserta didik. Latar belakang pendidikan yang sebelumnya tidak pernah mempelajari
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5.13

5.13.1

5.13.2

83

bahasa Arab. Faktor lingkungan (keluaga, sekolah, dan masyarakat) diamna tidak
adanya perhatian dan doronganyang kuat dalam mempelajari bahasa Arab dari
lingkungan peserta didik. Faktor pendidik dimana kurangnya kemampuan pendidik

dalam mengolah dan menggunakan metode, waktu, bahan ajar/fasilitas, penyampaian

materi/gaya mengajar (pendeka aktor peserta didik yang terdiri dari; faktor

fisiologis (keadaan ja aktor psikologis yang mencakup;

adanya bakat an yang indah dan membaca

peserta didik

ahasa Arab, disiplin dal ikuti pembelajaran

ka diri kepada peserta di i dalam kelas

idak merasa sungkan da pendidik,
agai macam strategi dan gan kondisi

yang bisa

Upaya yang dilakukan Peserta Didik alumni SMP; Peserta didik mengupayakan
untuk tetap disiplin dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab di kelas. Peserta

didik mengupayakan untuk bisa lebih giat untuk belajar, dengan mengikuti setiap
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intruksi atau perintah dari pendidik. Memberanikan diri untuk bertanya kepada
pendidik, teman, atau kepada senior tentang materi yang tidak di pahami.
5.2 Saran

Berdasrkan kepada kesimpulan yang telah penulis buat di atas, maka pada bab ini

pula penulis memberikan beberapa g penulis ajukan kepada pihak-pihak yang
terkait dengan penelitian ini. A h sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Pendidik B
para pengajar atau

pendidi i oleh semua

peserta idik 2 : engevaluasi

metode ma ini digunakan. Sel am  mengajar

n secara maksimal kemal ingga peserta

tuk mengikuti pelajaran.

Bagi pihak sekolah, hendaknya mencukupi fasilitas-fasilitas yang kurang, atau
menambah referensi pembelajaran bahasa Arab, serta memperbaiki fasilitas-fasilitas yang ada

di Laboratorium Bahasa.
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Skala Pemerolehan

No | Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Peserta
Didik Alumni SMP Pada Kelas X Di MAN Enrekang pata
5 4 2 |1
1. Pendidik membuka pelajaran dengan memberikan \
motivasi kepada peserta didik
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2. Pendidik ~ memberikan penguatan  terhadap
pembelajaran pada pertemuan sebelumya

3. Pendidik menyampaikan materi dengan bahasa yang
jelas

4. Pendidik memahami karakte

5. Pendidik menge
didiknya

6.

7.

8. menghidupkan suasan

ning

9.

11.

12.
atau media pembelajaran dengan baik dalam proses
pembelajaran

13. | Pendidik sebagai satu-satunya sumber pengetahuan
dalam pembelajaran bahasa Arab

14. | Pendidik melakukan Evaluasi disetiap akhir
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pembelajaran

15. | Pendidik menutup pembelajaran dengan meberikan
tugas kepada peserta didik dan memeriksanya pada
pertemuan selanjutnya.

16. | Pendidik menyampaikan akan dipelajari

pada pertemuan

peserta didi

Alumni SMP Pada Kelas X di MAN Enrekang

Peserta didik menyukai pembelajaran bahasa Arab

Peserta didik memiliki minat dalam belajar bahasa Arab
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3. | Adanya kelainan pada diri peserta didik

4. | Peserta didik melakukan kegiatan lain selama proses
pembelajaran berlangsung

5. | Peserta didik memiliki pengetahuan tentang bahasa

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.
diberikan pendidik

14. | Peserta didik mampu menguasai teknik pembelajaran
bahasa Arab

15. | Peserta didik mampu melafalkan bahasa Arab degan

baik sesuai dengan makharijul huruf
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16. | Peserta didik mengetahui uslub-uslub dalam bahasa \
Arab (gawaid)
17. | Peserta didik mampu menggunakan bahasa Arab <

sebagai bahasa komunikasi

18. | Peserta didik mampu menyi n.materi pada ahir \

pertemuan

Keterangan Skala:

MINA

.1200.008
NDIDIKAN SA ARAB

BELAJAR SA ARAB

T

LUMNI SEKOLZ/ ENENGAH

REKANG

I11. Lembar Observasi Untuk Pendidik/Informan Ahli di Bidang Studi Bahasa
Arab
Beri tanda Check List (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan

pengamatan peneliti:
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Skala Pemerolehan

No | Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Peserta
Data
Didik Alumni SMP Pada Kelas X Di MAN Enrekang
5 |4 2 |1
1. Pendidik membuka pelajaran dengan memberikan \
motivasi kepada peserta didi
2. Pendidik  memberi terhadap \
pembelajaran
3. Pendidik m kan materi dengan ba \
4. v
5. ui kesulitsan belajar \
6. an stimulus terhadap pes
7. an apresiasi kepada pese k \
kegiatan
8. belajar \
9. \/
11. | Pendidik menggunakan metode, teknik, dan \
pendekatan mengajar yang sesuai dengan materi
yang disampaikan
12. | Pendidik menyediakan dan memanfaatkan alat bantu \
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atau media pembelajaran dengan baik dalam proses

pembelajaran

13. | Pendidik sebagai satu-satunya sumber pengetahuan \
dalam pembelajaran bahasa Arab

14. | Pendidik melakukan disetiap  akhir
pembelajaran

15.

16.

17.

18.

rapor
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IVV. Lembar Observasi Untuk Peserta Didik Alumni SMP/Informan Kunci

Beri tanda Check List (\) pada kolom yang disediakan sesuai dengan

pengamatan peneliti:

Skala Pemerolehan

No. | Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Peserta Didik
Data
Alumni SMP Pada Kelas X di
514|312
1. | Peserta didik m \
2. | Peserta didik v
3. v
4.
5. v
6. v
7.
8.
9. v
10. V
mampu menjelaskannya kembali
11. | Peserta didik menyukai metode, teknik, dan pendekatan \
yang digunakan pendidik dalam mengajar
12. | Peserta didik mampu berkolaborasi dan berpartisipasi <
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dengan pendidik dalam kegiatan pembelajaran bahasa

Arab

13. | Peserta didik memberikan respon dari stimulus yang

diberikan pendidik

14. | Peserta didik mampu meng ik pembelajaran

bahasa Arab

15. | Peserta didik elafalkan bahasa

arijul huruf

16.

17. pu menggunakan ba

ikasi

menyimpulkan materi

PAREPARE

I.  Pendidik/Informan Ahli di Bidang Studi Bahasa Arab
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No. Pertanyaan

Rumusan Masalah |

1. Bagaimana bapak/ibu dalam memulai proses pembelajaran bahasa Arab?




2. Apakah bapak/ibu mengenali latar belakang pendidikan semua peserta didik
yang bapak/ibu ajar dalam kelas ini?

3. Bagaimana bapak/ibu mengondisikan diri dalam menghadapi peserta didik
yang memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda?

4. Apakah bapak/ibu memberi ivasi belajar kepada peserta didik di awal
atau di akhir pembe imana yang bapak/ibu berikan,?

5. Pendekatan a apak/ibu gunakar gajarkan bahasa Arab?

6. a_pengantar maupun

7. elaksanakan,

8.

9.

10.

11.

12. | Apakah ada fasilitas khusus g disediakan sekolah dalam mempelajari
bahasa Arab, dan apakah semua fasilitas itu selalu digunakan ketikan proses
pembelajaran bahasa Arab berlangsung?

13. | Selama mengajarkan bahasa Arab bagaimana respon peserta didik khususnya

para alumni SMP dalam mempelajari bahasa Arab?
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Rumusan Masalah 11

Kendala apa saja yang bapak/ibu hadapi dalam mengajar bahasa Arab,

terutama saat mengajar peserta didik yang berasal dari alumni SMP?

Bagaimana minat peserta didik alumni SMP dalam mempelajari bahasa

Menurut bapak/ib ang mempengaruhi peserta didik

dan bakat yang bagaimana

apakah lingkungan kelu rkat, atupun

peserta didik meberikan peserta didik

mana yang

didik terkait

dengan keterampilan bahasa Arab (gira 'ah, kitabah, istima’, dan kalam)?

Dari keempat keterampilan berbahasa Arab (gira’ah, kitabah, istima’, dan
kalam). Keterampilan mana yang paling memberatkan peserta didik dalam

mempelajarinya?

Apakah peserta didik telah memiliki perbendaharaan kata (mufradat) yang
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mumpuni,?

10. | Bagaimana tingkat pemahaman peserta didik dalam memahami gawaid
(Nahwu/Shorof) dalam bahasa Arab?

11. | Bagaimana kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan penggunaan
bahasa Arab sebagai alat kor

1. nengatasi kesulitan belajar

2.

3.

4.

5.

yang bapak

sediakan?

6. Bagaimana upaya yang bapak/ibu lakukan untuk mendorong peserta didik
agar memiliki perbendaharaan kata yang lebih banyak?

7. Bagaimana upaya yang bapak/ibu lakukan untuk membiasakan peserta didik

menggunakan bahasa Arab seagai alat komunikasi?
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8. Bagaimana upaya yang bapak/ibu lakukan dalam mengolaborasikan fasilitas-
fasilitas dan media yang ada di sekolah ini dengan metode, teknik, dan media
yang bapak/ibu gunakan dalam mengajarkan bahasa Arab?

9. Apakah bapak/ibu membolehkan peserta didik menggunakan alat bantu lain
dalam proses pembelajaran.k Arab, seperti menggunakan Hp?

10. as untuk menciptakan suasana

11. | Apakah setiap perte

12. belajar yang

ik memiliki
dan waktu

13. Jjajar peserta

akuan yang
1.
No.
Rumusan Masalah |

1. Bagaimana menurut anda tentang pembelajaran bahasa Arab di MAN
Enrekang?

2. Apakah fasilitas-fasilitas pembelajaran bahasa yang ada di sekolah ini
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digunakan ketika pembelajaran bahasa Arab berlangsung?

3. Apakah ada motivasi yang disampaikan oleh pendidik bidang studi bahasa
Arab sebelum dan sesudah mengajarkan bahasa Arab?

4. Apakah anda termotivasi dengan motivasi-motivasi yang disampaikan
pendidik kepada anda?

5. Apakah anda mem ng digunakan pendidik dalam
mengajarkan

6. | Apakah pendidik menggunakan metode, teknik

7. pahasa Arab

8. adap materi

9.

10. . wal sampai

11. leh pendidik
kepada anda sebagai alumni“SMP saat proses pembelajaran bahasa Arab
berlangsung?

Rumusan Masalah 11
1. Apa saja hambatan/kesulitan yang anda alami saat mempelajari bahasa Arab?
2. Apakah anda pernah mendapatkan pembelajara bahasa Arab sebelum masuk
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ke MAN ini, seperti keluarga, atau dari lingkungan masyarakat anda?

3. Apakah anda memiliki minat untuk belajar bahasa Arab?

4. Apakah anda bisa menggunakan bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari?

5. Berapa mufradat bahasa Arab yang anda tau/hafalkan?

6. Bagaimana pandangan and <aidah dalam bahasa Arab?, dan Sampai
dimana pengetahue ikal (nahwu & shorof) dalam

7. media va

8.

9. ah, kitabah,

susah anda

10. media yang

pilan bahasa

11.

12. | Mengapa anda lebih meny pembelajaran bahasa Inggris dibanding
dengan pembelajaran bahsa Arab, padal keduanya merupakan bahasa asing,
dan bahsa internasional?

13. | Apakah anda mampu melafalkan atau membaca huruf-huruf hijaiyah (bahasa

Arab)?
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14. | Apakah anda menyukai gaya mengajar pendidik bahasa Arab anda?

15. | Apakah jadwal mata pelajaran bahasa Arab yang membuat anda kurang

bersemangat dalam belajar?

16. | Menurut anda, apakah kondisi ruangan saat pembelajaran bahasa Arab sudah

kondusif?

17. jangguan pada diri anda saat

1.

2. ahui bahasa
pemahaman
pat di dalam

3.

4. aran bahasa

5. Apakah anda mampu dan ikut mengolah fasilitas yang disediakan sekolah

untuk belajar bahasa Arab?

6. Apakah anda selalu mengikuti intruksi pendidik dalam mempelajari bahasa

Arab?
7. Apakah anda sering berkolaborasi dengan teman-teman anda dalam kelas
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yang memiliki pengetahuan bahasa Arab yang baik? Dan bagaimana bentuk

kolaborasi yang anda lakukan?

8. Apakah anda pernah meluangkan waktu untuk belajar bahasa Arab di luar
jam mata pelajaran bahasa Arab di sekolah?

9. Apa yang anda lakukan mbelajaran bahasa Arab di Cancel atau

ketika pendidik bid ak sempat hadir?

10. ahasa Arab setelah belajar

mahasiswa

sesuai ut maka pada dasarn memenuhi
alam penelitian yang b

April 2018

PAREPARE

00801 1 024

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Sabtu, 7 Juli 2018
Pukul 11440 WITA

Lokasi
Narasumber M.Pd.lI.
Informan ada a Arab MAN Enrekang.
urikulum, buku, bahasa
naan, buku

a solusinya,

ng dihadapi serta lan paya-upaya

bahasa Arab peserta did 5 X di MAN

sil w ara diketahui kurikulum ya

uku panduan i tik Pustaka,

nakan sudah sesuai us g digunakan

dalam paikan pelaja ia.

atan yanPjArnEP\Aan Sedangkan
metode s ca teks, dan
pemberia as. Dala emberia vasi pak Hamzah terkadang memberikan

contoh dengan menceritakan perjalanan orang-orang yang telah sukses karena
mempelajari bahasa Arab. selain itu beliau juga menyampaikan pentingnya

mempelajari bahasa Arab sebagai bekal hidup di dunia dan di akhirat kelak.
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Dalam pemilihan materi disamping berpatokan dengan apa yang ada di buku,
beliau juga sering menyisipkan materi lain yang dianggap sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan peserta didik seperti materi yang bercerita tentang fase remaja. Selain itu
beliau selalu mengaitkan dan mengulangi materi yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya dengan harapan peserta-didik tidak melupakan materi sebelumnya yang
telah diajarkan.

Faktor pendukung pembelajaran antara lain dari peserta didik yang memiliki
kemauan belajar yang cukup besar dapat berkolaborasi dengan guru sehingga suasana
dalam kelas dapat dihidupkan, meskipun tidak sedikit juga dari peserta didik yang
memiliki minat belajar bahasa Arab terutam peserta didik dari alumni SMP. Di kelas
MIPA misalkan, disana meskipun pengetahuan peserta didik tentang bahasa Arab
kurang akan tetapi semangat mereka belajar membuat suasana kelas menjadi hidup,
dalam mengelolah kelas pun dapat dilakukan dengan mudah. Sedangkan di kelas I1S
sebagian besar peserta didik di dalamnya acuh tak acuh dalam belajar, pengelolaan
kelas menjadi amburadul disamping peserta:didiknya yang cukup banyak.

Faktor penghambat pembelajaran bahasa Arab antara lain fasilitas yang ada di
MAN Enrekang masih belum maksimal, media masih kurang, buku bahasa Arab
terbilang sedikit, serta - kurangnya=bukusbuku ' bahasa Arab dan kamus di
perpustakaan. Selain itu faktor dari peserta didik yang sebagian besar lulusan dari
SMP yang sebelumnya tidak pernah mengenal pelajaran bahasa Arab sehingga dalam
menyampaikan materi sedikit ada kesulitan, seperti ketika berada di kelas I1S.

Problem atau kesulitan yang dialami dalam proses mengajar menurut pak
Hamzah adalah dimana kemampuan peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab

sangat rendah. Misalkan saja membaca, peserta didik tidak lancar bahkan ada yang



sama sekali tidak bisa membaca huruf-huruf hijaiyah dengan baik sehingga
memerlukan kesabaran untuk membimbing dan memberikan motivasi untuk selalu
belajar membaca teks-teks bahasa Arab dengan giat. Adapun langkah-angkah atau

upaya yang harus ditempuh oleh peserta didik agar bisa belajar bahasa Arab dengan

baik adalah peserta didik harus ai perhatian untuk mempelajari bahasa

Arab, memiliki kamus da pahasa Arab karangan Prof. Dr.

H. Azhar Arsyad. perbanyak hafe kata sehari-hari, banyak
membaca Al-Qur’an dan terjemahannya serta me uti atau membuat kelompok

belajar
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Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal . Selasa, 10 Juli 2018
Pukul :11.40 WITA

Lokasi

Narasumber

bahasa
u pegangan
ya, problem
pi serta langkah-langk a mengatasi
kesulit peserta didik alumni S Enrekang.
ra diketahui bahwa ku akan adalah

ng digunakan adalah buk erja Siswa)
staka, bahas

atan yang digun : Sedangkan

metode membaca,

digunakan a , tanya jawab,

PARE

menulis

dengan sila ; . Sedangkan fasilitas ya ki oleh sekolah masih kurang
dan apa adanya, karena fasilitas yang ada disekolah tidak mencukupi, dan banyak
yang sudah tidak layak pakai atau rusak.

Faktor pendukung dan penghambat antara lain peserta didik terutama di kelas

MIPA cukup aktif dalam pembelajaran bahasa Arab meskipun mereka masih kurang
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dalam pengetahuan dasar bahasa Arab, selain itu latar belakang yang berbeda-beda
dan kurangnya minat belajar bahasa Arab peserta didik menjadi penghambat mereka
dalam belajar. Sedangkan dikelas IIS yang nota benenya berasal dari SMP sama

sekali tidak memiliki dasar sedikitpun tentang bahasa Arab bahkan membaca al-

Qur’anpun masih belum lancar sehi am mengikuti materi pelajaran bahasa

Arab mengalami kesulita membaca, dengan demikian

motivasi ataupun m

a sangat sedikit meny:

yang harus peserta didi Jjcopy materi

ri pelajaran bahasa Ara seluruhan isi

proses peng: pahasa Arab

beda, selain eserta didik

pikirannya

ak ada sesuatu
yang sulit bila kita selalu berusaha. Upaya lain yang pendidik lakukan dengan
mencoba menerapkan metode yang bisa menarik perhatian peserta didik dan
menyiapkan berbagai media pendukung yang bisa menghidupkan proses

pembelajaran dalam kelas.
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Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data Wawancara
Hari/Tanggal : Sabtu, 7 Juli 2018.
Jam :10.10 WITA

Lokasi
Narasumber

Informan adal: didik alumni a, di MAN Enrekang kelas
X MIPA! aan-pe iajuka enyangkut latar belakang

er belajar,
i madrasah,
penghambat/kesulitan

ahasa Arab.

a diketahui bahwa pe n ba ab di MAN

alumni SMP merupakan nya ng diminati,

perti ketika ajari bahasa

Inggris, etapi tetap mempe )ahasa Arab,

jar seperti mempelajari
peserta didik
au teman yang
mempunyai LKS, meskipun itu dilakukan terpaksa tapi tuntutan dalam hati agar bisa
belajar dengan baik disekolah dan bisa mengulangi pembelajaran dirumah itu harus
dilakukan dengan senang hati, metode/strategi yang digunakan pendidik cukup bagus

karena peserta didik mudah memahaminya dan pendidik terbuka untuk
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mendengarkan keluhan peserta didik, serta pendidik tidak sungkan untuk mengulangi
materi yang tidak dimengerti, pendidik dalam mengajarpun tidak membedak-bedakan
peserta didiknya.

Suasana belajar dikelas kadang membuat peserta didik mengantuk, tapi

kadang juga menjadi bersemangat te ng bagaimana pendidik mengajar dikelas,

dan kadang juga peserta dic ang berat, lapar sehingga tidak
fokus belajar disebab ang berada di jam terahir
pembelajaran. Fasilitas ye enarnya  sudah lengkap seperti
laboratc at yang ada

melakukan

an yang tidak membias

bahasa ka kaku dalam mempel ngan bahasa

Inggris sekarang selalu mendenga asa inggris,

kursus dan bercaka

sedikit, i h dik lakukan

is meskipun

dan menarik.

pengambpneEMRsE\rab bagi SMP yaitu

lidik dalam

dengan

eka sehingga
mereka baru memulai untuk mengadaptasikan diri mereka dalam menerima
pembelajaran tersebut.

Kesulitan yang dihadapi peserta didik alumni SMP yaitu kurangnya

pengetahuan dasar bahasa Arab, fasilitas yang kurang memadai, kurangnya kosa kata
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yang dihafal. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yakni peserta didik
berupaya untuk sungguh-sungguh dalam belajar, meskipun harus memaksakan diri
agar tidak tertinggal jauh dari peserta didik yang berasal dari alumni MTs atau

Pesantren, menghafal kosa kata bahasa Arab dengan menyertakan bahasa Inggrisnya,

tidak malu bertanya bila belum pah materi yang disamapikan pendidik.
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Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data Wawancara
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Juli 2018.
Jam :10.10 WITA

Lokasi

Narasumber
Informan ada didik alumni 3araka, di MAN Enrekang

enyangkut latar belakang

er belajar,

penghambat/kesulitan

ahasa Arab.

diketahui bahwa pemb bagi peserta

N Enrekang merupkan se

ajaran yang

a tidak se

i _membuat ajaran harus

mereka harus sela j N Enrekang

dik merupaka gkan, karena

termotivasi dengan apa yang disampaikan dan diceritakan oleh pendidik kepada
mereka bahwa “tidak ada yang terlambat selama kita mau berusaha, sedikit kita tahu
lebih baik tetapi tahu selamanya, dari pada mengetahui banyak tetapi cepat

terlupakan”. Adapun sumber belajar oleh peserta didik yang terpenting bagi mereka
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adalah pendidik itu sendiri, Buku LKS, kamus saku, dan buku Dasa-Dasar
Penguasaan Bahasa Arab Karangan Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A.
Metode dan strategi yang digunakan Pendidik dalam mengajar bahasa Arab

cukup disenangi seperti, metode dikte, membaca, dan percakapan, pemberian tugas,

dan ceramah. Selain itu peserta di nderung lebih menyukai gaya mengajar

pendidiknya, karena diangg mampu membuat suasana kelas

menjadi semangat keti K menyampaika nateri dengan lucu.

ang ada disekolah membuat peserta didik harus sedikit

n faktor penghambat p ; SMP dalam
ari latar belakang pendi elum pernah

aitu faktor lingkungan ikan mereka

a Arab, bahkan untuk menc pat b ambahan itu

tidak seperti ris, karena k hasa Inggris

ikian upaya eserta didik

A tempat-tem

yerusaha dan

erta tidalpiunkErPyAenEndidik.

gikuti pembe bahasa Arab

sampai
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Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data Wawancara
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Juli 2018.
Jam 11140 WITA

Lokasi

Narasumber
Informan ada didik alumni 3araka, di MAN Enrekang

enyangkut latar belakang

er belajar,

penghambat/kesulitan
ahasa Arab.
diketahui bahwa pemb ahas bagi peserta
AN Enrekang itu bagus,

ipun mengalami

mengikutin i dasar. Kad dang peserta

asi dengan apa vy kan pendidik dan ) juga tidak

kadang juga

dari pendidik yang mau tidak mau harus'dibeli, karena kalau tidak maka peserta didik
akan tertinggal jauh dari teman yang lain dang dianggap tidak patuh kepada pendidik.
Metode dan strategi yang digunakan pendidik dianggap bagus, karena peserta

didik bisa langsung bertanya kepada pendidik bila ada materi yang tidak dimengerti,
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metode yang digunakan selain melatih untuk bisa berbahasa Arab dengan demikian
juga bisa belajar mengaji, memperbaiki pengucapan huruf-huruf hijaiyah, sehingga
dalam pembelajaran lain seperti Al-Qur’an dan Hadis tidak mendapat kemarahan lagi

dari pendidik karena tidak tau mengaji. Suasana dalam kelas saat belajar bahasa Arab

terkadang membuat peserta didik me K dan kurang bersemangat karena jadwal

pelajaran bahasa Arab yang.k an, sehingga mereka tidak fokus

lagi dan hanya sibu an bel pulang be edangkan fasilitas sekolah

yang diharapkan dape seperti itu tidak pernah

fak [ ' didik dalam

belajar, mer mendapatkan latihan da i etika berada

diluar, dem yang mereka dapatka dah mereka

goa ng dilakukan peserta dengan giat,
. kat ding kamar mereka, dan se gi pelajaran

dan me enghafal sat ada di LKS.

PAREPARE
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Catatan Lapangan
Metode Pengimpulan Data Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 17 Juli 2018.
Jam :10.10 WITA

Lokasi
Narasumber

Informan ada 3araka, di MAN Enrekang
kelas X lis* anyaan-[ iajukan menyangkut latar belakang

er belajar,
i madrasah,
penghambat/kesulitan embelajaran

ahasa Arab.

a diketahui bahwa pe ab di MAN

arena sebelumnya tidak pe Arab. Akan
mencermati
peserta didik

tidak terlalu

kamus saku
bahasa Arab, adapun fasilitas yang ada di sekolah tidak pernah digunakan dan
pendidik dalam mengajar hanya berpatokan dengan buku dan menjelaskan didepan

kelas dan menulis di papan tulis.
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Di luar kelas atau lingkungan peserta didik tidak pernah mendapatkan
pembelajaran tambahan atau aplikasi penggunaan bahasa Arab itu sendiri, serta tidak
adanya dasar bagi peserta didik sehingga mereka tidak mampu mempelajari bahsa

Arab dengan baik, adapun usaha yang mereka lakukan yaitu dengan bertanya kepada

peserta didik lainnya yang berasal an Pesantren, serta selalu mengerjakan

tugas dari pendidik meski ng mereka kerjakan itu belum

benar.
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Catatan Lapangan
Metode Pengimpulan Data Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 10 Juli 2018.
Jam 11140 WITA

Lokasi
Narasumber
Informan ada didik alumni 3araka, di MAN Enrekang

er belajar,

penghambat/kesulitan

ahasa Arab.

ra diketahui bahwa p

ena sebelumnya tidak per mpe ahasa Arab,

sangat jaran i belajar, big guru hanya

tentang keu ari bahasa Arab k nahasa Arab

ber hukum slam, selain
N membuka
digunakan
menulis di
papan tulis, sedangkan peserta didik terutama yang alumni SMP menginginkan
metode yang bisa memahamkan siswa secara mendalam tentang bahasa Arab. tetapi
bagi peserta didik belajar bahasa Arab dengan metode apapun tidak akan menjadikan

bahasa Arab mudah. Sumber belajar yang digunakan hanya sebatas buku LKS dan
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apa-apa yang menjadi catatan penting yang ditulis pendidik di papan tulis, selain itu
mereka juga memiliki buku Dasar-Dasar Penguasaan Bahasa Arab karangan Prof. Dr.
H. Azhar Arsyad. M.A. akan tetapi buku itupun jarang digunakan.

Suasana belajar dalam kelas kurang hidup karena di dominasi oleh penjelasan

pendidik, sehingga peserta didik sulit ahami pelajaran, bahkan terkadang peserta

didik tidak paham tentang.n n_dan tidak tau juga yang mana
yang akan dipertanyak 003 . ik hanya terdiam. Fasilitas
a beberapa fasilitas yang
lapetop ke
sekolah atau diluar se idak pernah
b sebagai bahasa kom adanya kosa
urangnya hafalan pe danya dasar

, dan kurangnya minat be adi kendala

, ka lakukan se etap disiplin
belajaran sa S I ngerjakan tugas.

PAREPARE
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Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 17 Juli 2018.
Jam :10.10 WITA

Lokasi

Narasumber
Informan adal: didik alumni ggeraja, di MAN Enrekang

Dertanyaan yang diajuke enyangkut latar belakang

er belajar,

penghambat/kesulitan
ahasa Arab.
a diketahui bahwa pe ab di MAN
idik alumni SMP merupa yang bagus
oelajaran ini
a kita mampu a Al-Qur’an

k terlau sus tivasi  yang

Arab. Sumber belajar yang digunakan'yaitu LKS, buku Dasar-Dasar Penguasaan
Bahasa Arab karangan Prof. Dr. H. Azhar Arsyad. M.A., kamus saku bahasa Arab,
serta catatan-catatan yang ditulis dari materi yang ditulis pendidik di papan tulis.

Adapun metode dan strategi yang digunakan pendidik cukup baik kare peserta didik
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bisa langsung bertanya tentang materi yang tidak dupahami, serta latihan-latihan yang
diberikan akan mempermudah siswa untuk mengetahui makna dari bahasa Arab
tersebut dan mengetahui kesalahan peserta didik.

Suasana belajar cenderung sunyi sebab fasilitas yang ada disekolah jarang

digunakan. Lingkungan sekolah yan
jarang diaplikasikan dan dig omunikasi, disebabkan karena
kurangnya kosa kata a didik hafal da uan dasar mereka tantang
bahasa Arab o im, faktor inilah yang menghe peserta didik dalam
belajar untuk mau
belajar Arab, dan

i peserta didik yang
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PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI. Jenderal Sudirman Km. 3 Pinang Enrekang Telp/Fax (0420)-21079

ENREKANG
Enrekang, 04 Mei 2018
Kepada
Nomor :232/DPMPTSP/IP/V/2018 Yth. Kepala MAN Enrekang
Lampiran : - Di
Perihal :lzin Penelitian Kec. Baraka

Berdasarkan Surat Dari Wakil Rektor Bidang Akademik Dan Pengembangan Lembaga (APL)
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor: B100/Sti.08/PP.00.9/05/0218, tanggal 03 Mei
2018 menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Rahmina

Tempat Tanggal Lahir : Kalimbua, 06 Februari 1994
Instansi/Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : Kalimbua Desa Bontongan Kec. Baraka

Bermaksud akan mengadakan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul: “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Alumni
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pada Kelas X Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang.”

Dilaksanakan mulai, 04 Mei 2018 s/d 04 Juli 2018.
Pengikut/anggota: -
Pada prinsipnya dapat menyetujui kegiatan tersebut diatas dengan ketentuan:
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri kepada
Pemerintah/Instansi setempat.
2. Tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan.

3. Mentaati semua peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat
istiadat setempat.

4. Menyerahkan 1 (satu) berkas foto copy Skripsi kepada Bupati Enrekang Up. Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Enrekang.

Demikian untuk mendapat perhatian.

i : 19670329 198612 1 001

Tembusan Yth :
01. Bupati Enrekang ( Sebagai Laporan). .
02. Asisten Administrasi Umum Setda Kab. Enrekang.
03. Kepala BAKESBANG POL Kab. Enrekang.
04. Camat Baraka.
05. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.
06. Yang bersangkutan (Rahmina).
07. Pertinggal.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare 91132 & (0421)21307 ] (0421) 24404
Po Box : 909 Parepare 91100 Website : Www.iainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

Nomor
Lampiran
Hal

:B L0D ~ /Sti.08/PP.00.9/05/2018

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. ENREKANG
Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di
KAB. ENREKANG

Assalamu Alaikum Wr, Whb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : RAHMINA

Tempat/Tgl. Lahir : KALIMBUA, 06 Pebruari 1994

NIM : 14.1200.008

Jurusan / Program Studi : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Bahasa Arab
Semester : VIII (Delapan)

Alamat : DESA BONTONGAN, KEC. BARAKA, KAB. ENREKANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. ENREKANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"ANALISIS KESULITAN BELAJAR BAHASA ARAB PESERTA DIDIK ALUMNI
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) PADA KI::'LAS X DI MADRASAH ALIYAH
NEGERI (MAN) ENREKANG "

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Mei sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

3 Mei 2018
~An-Rektor
Pl ‘Wakil Rektor Bidang Akademik dan
‘Pengembangan Lembaga (APL)
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KABUPATEN ENREKANG

MADRASAH ALIYAH NEGERI ENREKANG
Jin. Pemuda No. .31/A Baraka 91753 Telp. & Fax. (0420) 2311694

Nomor . B-669/MA.21.05.01/PP.00.6/07/ 2018
Lampiran : -
Hal : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Negeri

Enrekang Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan menerangkan bahwa:

Nama : Rahmina

NIM : 1412000008

Tempat / Tgl lahir : Kalimbua, 06 Februari 1994

Jenis Kelamin : Perempuan

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan adab/ Pend. Bahasa Arab IAIN
Alamat : Kalimbua Kec. Baraka Kab. Enrekang

Benar telah melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul: “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Alumni Sekolah
MenengahPertama (SMP) Pada Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Enrekang ” mulai tanggal 04 Mei 2018 s/d 04 juli 2018.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Baraka, 19 Juli 2018




Observasi Proses Pemblelajaran Bahasa Arab kelas X 11S

Observ ses Pembelajaran Bahasa Arab kelas X MIPA =
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Wawancara Pendidik Bahasa Arab Kelas X MIPA



Wawancara Peserta Didik Alumni SMP Kelas X MIPA



Wawancara Peserta Didik Alumni'SMP Kelas X I1S




BIOGRAFI PENULIS
Rahmina salah satu Mahasiswa IAIN Parepare Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab. Lahir pada tanggal 06 Februari
1995 Kalimbua Kec. Baraka Kab. Enrekang. Anak ke tiga dari

lima bersaudara dari Rahman dan Rawasia. Penulis

Darma Wanita Kalimbua pada

1N

endidikan Bahasa Arab
ang sempat digeluti sel h di jenjang
punan Mahasiswa Jur Kordinator
erkampungan Bahasa Arab. a tanggal 16
satu syarat
jengan judul

Menengah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



